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ABSTRAK

Destry Ayu Pramawanti. Pengaruh Fasilitas dan Pelayanan Bank Syariah Indonesia
(BSIl) Terhadap Minat Transaksi (Pada Studi Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Islam IAIN Parepare) (Di Bimbing Oleh Syahriyah Semaun dan An Ras Try
Astuti).

Bank Syariah Indonesia dilatarbelakangi oleh sebuah kinerja yaitu ditentukan
seberapa baik suatu bank dalam menyediakan fasilitas dan pelayanannya sehingga
dapat meningkatkan minat pada nasabah atau calon nasabah untuk bertransaksi di
bank syariah. Maka dari itu tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui
bagaimana pengaruh fasilitas dan pelayanan Bank Syariah Indonesia terhadap minat
transaksi (Pada studi Mahasiswa FEBI IAIN Parepare).

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan penelitian
lapangan (field research), sumber data yang digunakan adalah data primer, sampel
yang diguanakan adalah accidental sampling, teknik pengumpulan data melalui
penyebaran kuesioner kepada mahasiswa FEBI IAIN Parepare. Teknik analisis data
yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda.

Berdasarkan hasil penelitian dengan uji t hipotesis pertama (H:) 1.032 < t
tabel 0.2028 signifikan 0.305 > 0.05 bahwa fasilitas (X1) berpengaruh pada minat
transaksi (Y) di Bank Syariah Indonesia maka (HO) diterima sedangkan uji t
hipotesis kedua (H2) nilai t hitung 0.535 > t tabel 0.2028 pada tingkat signifikan
0.594 > 0.05 bahwa pelayanan (X2) berpengaruh pada minat transaksi (Y) di Bank
Syariah Indonesia maka (HO) ditolak. Pada uji F menunjukkan nilai F hitung 1.066 >
F tabel 3.09 pada tingkat signifikan 0.349 > 0.05 bahwa fasilitas dan pelayanan secara
simultan berpengaruh positif terhadap minat transaksi di Bank Syariah Indonesia.
Koefisien determinasi ditunjukkan oleh R square adalah sebesar 0.23 yang berarti
bahwa minat transaksi di Bank Syariah Indonesia dapat dijelaskan oleh variabel
fasilitas dan pelayanan. Artinya semua variabel fasilitas dan pelayanan terhadap
minat transaksi di Bank Syariah Indonesia Parepare mempunyai pengaruh yang
signifikan.

Kata Kunci: Fasilitas, Pelayanan, Minat Transaksi, Bank Syariah Indonesia (BSI)

Parepare.
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PEDOMAN TRANSLITERASI DAN SINGKATAN

A. Transliterasi

1. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi dilambangkan dengan
huruf dan tanda.

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin:

Huruf Nama Huruf Latin Nama

| Alif Tidakdilambangkan Tidakdilambangkan
< Ba B Be

< Ta T Te

& Tha Th te dan ha

z Jim J Je

3 Ha h ha (dte)gs\flanht;tik di
z Kha Kh ka dan ha

2 Dal D De

3 Dhal Dh de dan ha

0 Ra R Er

J Zai Z Zet

o Sin S Es

B Syin Sy es dan ye




- Shad s es (dir;?,?;ﬁ;ﬂk di
e Dad d de (df)g\gl\?anht;tik di
1 Ta { te (debr;%\'j\;\;i)tik di
5 7a . zet ((dbeanvg\:jlgg;itik di
i ain ‘ komaterbalikkeatas
¢ Gain G Ge

) Fa F Ef

& Qaf Q Qi

& Kaf K Ka

J Lam L El

2 Mim M Em

¥ Nun N En

S Wau w We

4 Ha H Ha

¢ Hamzah ’ Apostrof

< Ya Y Ye

Hamzah (+) yang di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apapun.
Jika terletak di tengah atau di akhir, ditulis dengan tanda( ).
2. Vokal
a. Vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut :



b. Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

Tanda Nama Huruf Latin Nama
(e fathah dan ya Al adani
> fathah dan wau Au adanu
Contoh:
<& kaifa
ds> :haula
c. Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan
antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu :
Tanda Nama Huruf Latin Nama
o fathah dan ya Al adani
> fathah dan wau Au a dan u
Contoh:
<l kaifa
ds> :haula
3. Maddah

Tanda Nama Huruf Latin Nama
\ Fathah A A
| Kasrah I I
| Dammah U U

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu :

Vi




transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu :

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

Harkat Nama Huruf Nama
dan Huruf dan Tanda
fathah dan a dan garis di
e/ \ alifatau A g
atas
ya
s kasrah dan ya I i dan garis di atas
¥ dammah dan wau U u dan garis di
atas
Contoh:
il : mata
=) :rama
Jaé .qila
&34 :yamitu

4. Ta Marbutah
Transliterasi untuk ta marbutaha ada dua :
1) ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan dammah,
transliterasinya adalah [t].
2) ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah [h].
Kalau pada kata yang terakhir dengan tamarbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta

marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:
AU PN : raudah al-jannahatauraudatuljannah
ALzl &3l : al-madinah al-fadilahatau al- madinatulfadilah
&S : al-hikmah
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5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda tasydid (=), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan
huruf (konsonan ganda) yang diberitan dasyaddah.

Contoh:

&5 : Rabband

S Najjaina
Gali - al-hagq
&all - al-hajj
a2 nu‘ima
3% : ‘aduwwun

Jika huruf < bertasy diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah ( (- )

maka literasi-literasi seperti huruf maddah (i).

Contoh:

0= :‘Arabi (bukan‘Arabiyyatau‘Araby)

e “Ali (bukan‘Alyyatau‘Aly)

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ¥
(alif lam ma arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf
gamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan
dihubungkan dengan garis mendatar (-).

Contoh:
Suadll : al-syamsu (bukanasy-syamsu)
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315 . al-zalzalah (bukanaz-zalzalah)

il al-falsafah

S al-bilddu
7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof () hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila hamzah terletak di awal
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

Contoh:

03546 :ta’muriana
(5 al-naw’

¢l iSyai'un

&Ead o :Umirtu
8. Kata Arab yang lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia,
atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis
menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (darQur’an), Sunnah.
Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab,
maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.

Contoh:

Fizilal al-qur’an

Al-sunnah gabl al-tadwin

Al-ibarat bi ‘umum al-lafzla bi khusus al-sabab

9. Lafzal-Jalalah (4l)



Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya atau
berkedudukan sebagai mudafilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf
hamzah.

Contoh:

A Drnullah AL pillah

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-

jalalah, ditransliterasi dengan huruf [t].
Contoh:
aliads 42 Hum firahmatillah
10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam transliterasi
ini huruf tersebut digunakan juga berdasarkan pada pedoman ejaan Bahasa Indonesia
yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf
awalan madiri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila
nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital
tetap huruf awal nama diritersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf
kapital (Al-).

Contoh:

WamaMuhammadunillarasil

Inna awwalabaitinwudi ‘alinnasilalladhi bi Bakkatamubarakan

Syahru Ramadan al-ladhiunzilafih al-Qur’an Nasir al-Din al-Tusi

Abu Nasr al-Farabi



Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abi
(Bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.

Contoh:

Abii  al-Walid Muhammad ibnuRusyd, ditulismenjadi: IbnuRusyd,Abial-

WalidMuhammad (bukan: Rusyd, Abu al-Walid Muhammadibnu)

NasrHamidAbi Zaid, ditulismenjadi: Abii Zaid, NastHamid (bukan:Zaid,

NasrHamidAbii)
B. Singkatan

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:
SWi. = subhanahiwata ‘ala
saw. =  sallallahu ‘alaihiwasallam
a.s. = ‘alaihi al- sallam
H =  Hijriah
M =  Masehi
SM =  Sebelum Masehi
l. = Lahir tahun
W. =  Wafat tahun
QS.../....4 = QSal-Bagarah/2:187 atau QS

Ibrahim/ ..., ayat 4

HR = Hadis Riwayat

Beberapa singkatan dalam bahasa Arab:
= = daba
Py = s
e = e dile
L S e
o = Aoy
. = ol Al
¢ = sk

Xi



Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi perlu

dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut :

ed.

et al.

Cet.

Terj.

Vol.

No.

. Editor (atau, eds. [dari kata editors] jika lebih dari satu orang editor). Karena
dalam bahasa Indonesia kata “editor” berlaku baik untuk satu atau lebih
editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s).

:“Dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari et alia). Ditulis
dengan huruf miring. Alternatifnya, digunakan singkatan dkk. (“dan kawan-
kawan”) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak.

: Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenis.

: Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga digunakan untuk penulisan karya
terjemahan yang tidak menyebutkan nama penerjemahnya.

:Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku atau
ensiklopedi dalam bahasa Inggris. Untuk buku-buku berbahasa Arab biasanya
digunakan kata juz.

: Nomor digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya ilmiah berkala

seperti jurnal, majalah, dan sebagainya.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Bank merupakan lembaga perantara keuangan atau biasa disebut financial
intermediary, artinya lembaga bank adalah lembaga yang dalam aktivitasnya
berkaitan dengan masalah uang, oleh karena itu usaha bank akan selalu dikaitkan
dengan masalah uang yang merupakan alat pelancar terjadinya perdagangan utama.
Kegiatan dan usaha bank akan selalu terkait dengan komoditas, seperti memindahkan
uang, menerima dan membayarkan kembali uang nasabah, membeli dan menjual
surat berharga, memberi pinjaman bank.* Maka dari itu kegiatan bank akan berjalan
dengan adanya nasabah dalam menggunakan produk yang ada di bank maupun jasa-
jasa yang telah disediakan oleh bank.

Lahirnya perbankan syariah di indonesia dengan beroperasinya Bank
Indonesia (Bl) pada tahun 1992 yang mempunyai bentuk operasionalisasi jauh
berbeda dengan perbankan konvensional diharapkan akan memenuhi kebutuhan yang
sangat urgent bagi umat islam dalam menggunakan jasa perbankan secara syariah.
Perbedaan yang mendasar antara perbankan syariah dengan perbankan konvensional
adalah adanya sistem kerja atau produk-produk yang mengsyariatkan dengan hukum
syariah.

Syariah secara harfiah, kata syari’ah dalam bahasa arab berarti jalan yang

lurus.? Orang-orang arab dahulu menngunakan kata ini untuk menunjukkan suatu

! Muhammad, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah, (Yogyakarta: UPP AMP YKPN
2005),h.1

2 Muhammad Ali Al-Sais Nasy ‘al-figh al-ijtihaty wa At-waruh , (Qahirah: Majma’ al Buhus
as-islamiyah, 1970), h. 7.



jalan ke tempat memperoleh air minum yang secara permanen dan mencolok, dapat
dipandang jelas oleh mata, dengan kata lain itu berarti suatu jalan yang jelas untuk
diikuti. Menurut Abu Al-Husain Ahmad ibn Faris ibn Zakariyah perkataan syariah
yang berasal dari akar kata L, o& dan ¢ berarti sesuatu yang terbuka jalan secara lebar
kepadanya. Dari sinilah terbentuk Kata syari’at yang berarti sumber air minum.3

Industri perbankan syariah telah mengalami perkembangan yang sangat pesat
dengan diterbitkannya Undang-undang No.21 Tahun 2008 tentang perbankan syariah
tertanggal 16 Juli 2008, pengembangan industri perbankan syariah nasional semakin
memiliki landasan hukum yang memadai dan akan mendorong pertumbuhannya
secara lebih lagi. Perkembangan bank syariah yang semakin meningkat membuat
persaingan antara bank syariah dan konvensional semakin ketat. Hal ini menuntut
setiap bank agar dapat mempetahankan nasabahnya maupun menarik minat nasabah-
nasabah baru.*

Minat adalah aspek kejiwaan dan perilaku seseorang untuk melakukan
aktivitas yang menyebabkan seseorang untuk melakukan aktivitas yang menyebabkan
seseorang merasa tertarik kepada sesuatu. Tentunya untuk menarik minat nasabah
dimana faktor utama yang harus diperhatikan adalah kepuasaan nasabah, kepuasan
nasabah menjadi salah satu tujuan utama bagi setiap perusahaan termasuk bank untuk

tetap menjaga kepuasaan nasabah maka salah satu cara yang harus terus dibenahi

8 Hutomo Rusdianto, Chanafi Ibrahim, “Pengaruh Produk Bank Syariah Terhadap Minat
Menabung Dengan Persepsi Masyarakat Sebagai Variabel Moderning Di Pati” Jurnal Ekonomi
Syariah, Vol 4 No.1 (Juni 2016), h.49

4 Abu al-Husain Ahmad ibn Faris ibn Zakariyah Mu jam Maqayis al-Lugah, Juz 1l (Beirut
Dar al-Fikr li al-Taba’at wa al-Nasyr wa al-Tawzi’, 1979), h. 262.



kembali adalah peningkatan kualitas baik itu dari segi fasilitas maupun pelayanan
yang harus terus diteruskan dengan kebutuhan nasabah.’

Pentingnya faktor-faktor pendukung untuk menarik minat nasabah adalah dari
segi faktor fasilitas, sadar atau tidak nasabah sekarang ini sangat Kritis terhadap
ketersediaan fasilitas yang ada di bank, baik dari tampilan gedung, area parkir, ruang
tunggu, keamanan dan lain sebagainya. Fasilitas yang tidak kalah penting adalah
fasilitas perbankan itu sendiri yang sangat dibutuhkan oleh nasabah dalam rangka
memberikan kemudahan dalam transaksi, mulai dari sarana transfer antar rekening,
tarik tunai lewat ATM (Ajungan Tunai Mandiri), mobile banking, fasilitas yang
diberikan oleh bank diharapkan dapat memenuhi kebutuhan nasabah.®

Faktor kualitas pelayanan yang tidak kalah penting dimana faktor kualitas
pelayanan, perusahaan jasa tidak dapat terlepaskan dari sektor pelayanan karena
setiap perusahaan memerlukan pelayanan yang unggul, yakni suatu sikap atau cara
karyawan dalam melayani nasabah secara memuaskan, ada empat unsur pokok dalam
konsep ini yaitu, kecepatan, ketepatan, keramahan, dan kenyamanan.” Maka dari itu
empat konsep tersebut diharapkan dapat menimbulkan rasa puas untuk nasabah dan
loyalitas yang besar dari nasabah, dan nasabah akan setia untuk menggunakan jasa
layanan pada bank itu sendiri.

Bank Syariah Indonesia (BSI) adalah bank yang dipilih dalam penelitian ini

yang terletak di daerah kota Parepare yang dimana bank syariah indonesia (BSI)

5 Evi Yupitr, Raina Linda Sari, “Analisis Faktor-faktor yang mempengaruhi Non Muslim
Menjadi Nasabah Bank Syariah”, Jurnal Ekonomi dan Keuangan, Vol 1 No 1, (Desember 2012),h.46

6 Cindhy Audina Putri Basutami “Pengaruh Pelayanan, Lokasi Pengetahuan dan Sosial
Terhadap Keputusan Menabung di Ponogoro ” Jurnal limu Manajemen Vol 6, No 3, 2018. h. 58

" Nurastuti Wiji. Tekhnologi Perbankan.(Yogyakarta:Graha IImu: 2011).h. 110.



baru-baru ini dirilis dan resmi beroperasi pada tanggal 1 February 2021 telah
melakukan penggabungan tiga bank syariah Badan Usaha Milik Negara (BUMN)
yakni Bank BRI Syariah, BNI Syariah, Mandiri Syariah. Terobosan kebijakan
pemerintah untuk melakukan merger tiga bank syariah ini diharapkan dapat
memberikan pilihan lembaga keuangan baru bagi masyarakat sekaligus mampu
mendorong perekonomian nasional. Dengan penggabungan tiga bank syariah dimana
masyarakat atau nasabah yang belum banyak mengetahuinya dengan adanya
perubahan sistem pada Bank Syariah yang dimana awalnya setiap Bank Syariah
seperti BRI Syariah, BNI Syariah, Mandiri Syariah memiliki sistem yang berbeda
serta pelayanan atau fasilitasnya, yang dimana memakai layanan pada bank
konvensional dengan begitu beroperasinya Bank Syariah Indonesia (BSI) gabungan
tiga bank maka Bank Syariah Indonesia (BSI) memiliki sistem atau fasilitas,
pelayanan, dan fasilitas aplikasinya yang berbeda dengan sebelumnya atau dengan
bank konvensional

Bank Syariah Indonesia (BSI) Parepare telah dilengkapi dengan fasilitas yaitu
gedung, area parkir kendaraan, ruang tunggu, mesin ATM, fitur mobile banking maka
mahasiswa IAIN Parepare menganggap bahwa dengan adanya BSI di Parepare sangat
membantu mereka dalam melakukan suatu transaksi ditengah aktivitas dan kesibukan
dalam kegiatan perkuliahan mereka. Hal tersebut dapat mendorong minat mahasiswa
FEBI untuk bertransaksi di Bank Syariah Indonesia (BSI) dengan fitur transaksi
mobile yang lengkap. Oleh karena itu penulis ingin meneliti lebih jauh tentang

pengaruh fasilitas dan pelayanan yang mempengaruhi minat transaksi pada Bank

8 Pertiwi, dan Ritonga “Analisis Minat Menabung Masyarakat Pada Bank Muamalat Kotas
Kisaran” Jurnal Ekonomi dan Keuangan”. Vol 1, No 1, 2012, h. 67



khusunya Bank Syariah Indonesia (BSI), maka penulis tertarik untuk mengambil

judul “Pengaruh Fasilitas dan Pelayanan Bank Syariah Indonesia (BSI) Terhadap

Minat Transaksi Pada Mahasiswa FEBI IAIN Parepare.

A. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan maka diperoleh

rumusan masalah yang akan diteliti yaitu :

1.
2.
3.

Seberapa baik Fasilitas di Bank Syariah Indonesia (BSI) di Parepare ?
Seberapa baik Pelayanan di Bank Syariah Indonesia (BSI) di Parepare ?
Apakah ada pengaruh fasilitas terhadap minat transaksi mahasiswa FEBI di Bank
Syariah Indonesia (BSI) di Parepare ?
Apakah ada pengaruh pelayanan terhadap minat transaksi mahasiswa FEBI di
Bank Syariah Indonesia (BSI) di Parepare ?
Variabel manakah yang dominan berpengaruh secara simultan antara fasilitas dan
pelayanan terhadap minat transaksi di Bank Syariah Indonesia (BSI) di Parepare?
Tujuan Penelitian

Tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
Untuk mengetahui seberapa baik Fasilitas d Bank Syariah Indonesia (BSI) di
Parepare.
Untuk mengetahui seberapa baik pelayanan di Bank Syariah Indonesia (BSI) di
Parepare.
Untuk mengetahui pengaruh fasilitas terhadap minat transaksi di Bank Syariah
Indonesia (BSI) pada mahasiswa Fakutas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN

Parepare.



=
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Untuk mengetahui pengaruh pelayanan terhadap minat transaksi di Bank Syariah
Indonesia (BSI) IAIN Parepare.
Untuk mengetahui variabel mana yang dominan berpengaruh secara simultan
antara fasilitas dan pelayanan terhadap minat transaksi mahasiswa Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Parepare di (BSI) Parepare.
Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan atau manfaat penelitian ini adalah :
Kegunaan Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan ide bagi masyarakat
mengenai pengaruh fasilitas dan pelayanan terhadap minat transaksi di Bank
Syariah Indonesia (BSI) Parepare.
Penelitian ini dimaksudkan sebagai acuan untuk penelitian yang sejenis agar
dapat dihasilkan penelitian yang lebih detail.
Kegunaan Praktis
Bagi Akademis

Peneitian ini diharapkan dapat memberikan konstribusi terhadap masyarakat

khususnya mahasiswa IAIN Parepare mengenai pengaruh fasilitas dan pelayanan

teerhadap minat transaksi yang diberikan oleh Bank Syariah Indonesia (BSI)

Parepare.

b.

Bagi Masyarakat

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi saran dan rujukan dalam

pelaksanaan penerapan terhadap pengaruh fasilitas dan pelayanan minat transaksi di

Bank Syariah Indonesia (BSI) Parepare yang sesuai dengan syariat islam di kalangan

masyarakat umum.



c. Bagi Bank Syariah

Penulis berharap hasil penelitian ini dapat menggungkapkan pentingnya
fasilitas dan pelayanan yang diberikan oleh bank kepada nasabah dalam melakukan
transaksi dan sebagai masukan kepada bank syariah soal kinerja pada fasilitas dan

pelayanan di Bank Syariah Indonesia (BSI) Parepare.



BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA
A. Tinjauan Penelitian Relevan

Tinjauan hasil penelitian ini merupakan perbandingan dengan penelitian-
penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya, dimana hal ini merupakan upaya untuk
menjamin keaslian bahwa penelitian ini bukan plagiatisme. Terdapat beberapa tulisan
hasil penelitian yang memiliki keterkaitan langsung maupun tidak langsung dengan
pembahasan skripsi ini yakni tentang pengaruh fasilitas dan pelayanan pada bank
syariah indonesia (BSI) terhadap minat transaksi.

Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Abdilla Reza mahasiswa Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Raden Intan pada tahun 2017
dengan judul Pengaruh Fasilitas Dan Pelayanan Terhadap Minat Transaksi Di Bank
Syariah Pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam (Studi Pada Bank
Syariah Mandiri Payment Point UIN Raden Intan Lampung). Hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa fasilitas yang semakin baik mengakibatkan minat transaksi di
BSM PP UIN Raden Intan Lampung pada mahasiswa FEBI juga baik. Begitupun
dengan pelayanan yang semakin baik mengakibatkan minat transaksi di BSM PP UIN
Raden Intan Lampung pada mahasiswa FEBI juga baik.® Artinya semua variabel
fasilitas dan pelayanan terhadap minat transaksi di BSM PP UIN Raden Intan
Lampung mempunyai pengaruh yang signifikan. Persamaannya yaitu membahas
pengaruh fasilitas dan pelayanan terhadap minat transaksi di bank syariah hasil uji

yang didapat pada peneliti sekarang dan terdahulu dimana di dapat pengaruh fasilitas

® Ahmad Abdilla Reza, “Pengaruh Fasilitas Dan Pelayanan Terhadap Minat Transaksi Di Bank Syariah
Pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam (studi pada Bank Mandiri Payment Point UIN Raden Intan
Lampung)”. Skripsi Sarjana; Jurusan (Perbankan Syariah): Lampung, 2017, h 4-6



dan pelayanan berpengaruh terhadap minat transaksi di bank syariah, perbedaan
peneliti sekarang meneliti di lokasi kampus IAIN Parepare pada mahasiswa fakultas
ekonomi dan bisnis islam (FEBI) sedangkan peneliti terdahulu meneliti di UIN
Radeng intan Lampung

Penelitian yang dilakukan oleh Puji Lestari mahasiswa Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Sultan Thaha Saifuddin Jambi pada tahun 2021
dengan judul Faktor Yang Mempengaruhi Mahasiswa Program Studi Perbankan
Syariah Bertransaksi di Bank Konvensional. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa
terdapat tiga faktor yang menjadi dasar mahasiswa program studi perbankan syariah
masih menggunakan jasa bank konvensional, pertama faktor lokasi yang dimana
daerah asal tempat tinggal mahasiswa yang belum ketersediaan bank syariah
mengakibatkan mahasiswa masih menggunakan bank konvensional, kedua faktor
sosial, dimana mahasiswa menggunakan jasa bank konvensional karena melihat
lingkungan yang banyak menggunakan jasa bank konvensional sehingga mahasiswa
terpengaruh dan merasa aman saat menggunakannya.® Faktor yang terakhir yaitu
faktor fasilitas dan pelayanan yang dinilai bagus oleh mahasiswa. Adapun produk
pelayanan jasa yang paling sering yang digunakan mahasiswa program studi
perbankan syariah yaitu transfer dan tarik tunai. Persamaan peneliti sekarang yaitu
membahas pengaruh faktor yang mempengaruhi minat mahasiswa bertransaksi di
bank syariah, perbedaannya peneliti sekarang hanya meneliti di Bank Syariah

Indonesia (BSI) di Parepare sedangkan peneliti terdahulu hanya fokus membahas

10 puji Lestari, “Faktor Yang Mempengaruhi Mahasiswa Program Studi Perbankan Syariah Bertransaksi
di Bank Konvensional”. Skripsi Sarjana; Jurusan (Perbankan Syariah): Jambi, 2021, h 30
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bank konvensional karena mahasiswa menggangap bank konvensional sudah tersebar
luas dibandingkan bank syariah yang masih hanya terdapat di daerah tertentu.

Penelitian yang dilakukan oleh mahasiswa Ayu Wandira Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung pada tahun 2018
dengan judul Pengaruh Fasilitas Dan Pelayanan Terhadap Minat Nasabah Menabung
Di Bank Syariah. Hasil dari penelitiannya menunjukkan bahwa variabel fasilitas tidak
berpengaruh signifikan terhadap minat nasabah menabung di bank syariah sedangkan
variabel pelayanan berpengaruh signifikan terhadap minat nasabah menabung di
bank syariah. Hasil penelitiaannya membuktikan bahwa semakin baik kualitas
pelayanan yang diberikan oleh bank, maka tingkat minat nasabah akan semakin tinggi
pula.!! Persamaan penelitian ini membahas tentang pengaruh fasilitas dan pelayanan
hasil uji yang di dapat peneliti sekarang dan terdahulu yaitu terdapat pengaruh yang
signifikan variabel pelayanan terhadap minat transaksi di bank syariah, perbedaan
penelitian terdahulu melakukan penelitiannya di UIN Raden Intang Lampung
sedangkan peneliti sekarang melakukan penelitiannya di kampus IAIN Parepare dan
hasil uji yang di dapat dimana variabel fasilitas (X) dan pelayanan (X2) berpengaruh
secara signifikan terhadap minat transaksi (Y), sedangkan peneliti terdahulu
mendapatkan hasil ujinya bahwa fasilitas tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap minat nasabahnya menabung di bank syariah.

Penelitian yang dilakukan oleh mahasiswa Delila Sari Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri Padangsidipuan pada tahun 2021 dengan

judul Analisis Penggunaan Mobile Banking Bagi Nasabah Bank Syariah Mandiri.

11 Ayu Wandira, “Pengaruh Fasilitas Dan Pelayanan Terhadap Minat Nasabah Menabung Di Bank
Syariah” Skripsi Sarjana, Jurusan (Perbankan Syariah); Lampung, 2018, h 40



11

Hasil dari penelitiannya menunjukkan bahwa penggunaan layanan Mobile Banking
bagi nasabah (Studi Kasus Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN
Padangsidimpuan) dapat dikatakan mudah, cepat dan realtime bagi sebahagian
mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Prodi Perbankan Syariah 1AIN
Padangsidimpuan angkatan 2017 dan tidak mudah, cepat dan realtime bagi
mahasiswa yang tidak menggunakannya karena masih banyaknya mahasiswa yang
tidak menggunakan layanan Mandiri Syariah Mobile tersebut. Penggunaan Pelayanan
Penarikan Tunai Tanpa Kartu ATM Mandiri Syariah Mobile, dari hasil wawancara
dengan mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Prodi Perbankan Syariah
IAIN Padangsidimpuan angkatan 2017 dapat disimpulkan bahwa mahasiswa sudah
mengetahui mekanisme penarikan tunai tanpa kartu ATM tetapi bukan pada layanan
Mandiri Syariah Mobile tetapi dari layanan bank lainnya. Ada juga yang sudah
mengetahui layanan tarik tunai tanpa kartu ATM tersebut tetapi belum pernah
menggunakannya. Masih banyak mahasiswa pengguna layanan Mandiri Syariah
Mobile yang belum menggunakan layanan tarik tunai tanpa kartu ATM tersebut.*?
Persamaan penelitian ini dimana penelitiannya membahas salah satu produk pada
bank syariah yaitu mobile banking yang dapat memudahkan mahasiswa dalam
bertransaksi, perbedaan peneliti sekarang lebih berfokus pada pengaruh fasilitas dan
pelayanan terhadap minat transaksi di Bank Syariah Indonesia (BSI) Parepare

sedangkan peneliti terdahulu hanya berfokus pada transaksi mobile banking.

12 Delila Sari, “Analisis Penggunaan Mobile Banking Bagi Nasabah Bank Syariah Mandiri” Skripsi
Sarjana, Jurusan (Perbankan Syariah): Padangsidimpuan, 2021, h 15
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B. Tinjauan Teori

1. Pengertian Fasilitas
Fasilitas merupakan penampilan, sarana prasana dan keadaan lingkungan

sekitarnya dalam menunjukkan eksistensinya kepada eksternal yang meliputi fasilitas
fisik (gedung) prlengkapan dan peralatan, fasilitas dapat berupa alat, benda-benda,
perlengkapan, uang, ruang tempat kerja.*®> Maka dari itu fasilitas dapat mendukung
kegiatan dari suatu transaksi yang dilakukan oleh suatu individu dalam hal ini adalah
mahasiswa. Fasilitas merupakan faktor penunjang utama dalam kegiatan suatu
produk, karena suatu perusahaan tanpa fasilitas, tanpa mesin produksi, tanpa alat
kantor, dan tanpa tenaga kerja, pentingnya fasilitas ini perusahaan rela mengeluarkan
modal yang besar untuk membeli peralatan atau mesin yang canggih asalkan
perusahaan bisa berproduksi secara optimal, fasilitas yang diberikan pihak bank
semakin beragam, semuanya memberikan kemudahan kepada nasabah agar dapat
bertransaksi dengan mudah, fasilitas yang diberikan oleh pihak bank yaitu ATM
(Anjungan Tunai Mandiri), pembayaran telepon, listrik dan air, serta fasilitas lainnya.

Islam memandang bahwa fasilitas kerja merupakan pemenuhan hak-hak dan
kebutuhan yang diberikan pemimpin untuk meningkatkan kinerja karyawan guna
mencapai tujuan yang telah ditentukan oleh manajemen dengan segala potensi secara
efektif dan efisien. Hal tersebut merupakan bentuk penghargaan dan penempatan
posisi manusia dalam kemuliaan yang melebihi makhluk yang lainnya. Dalam surat
Al-Isra’ Ayat 70 menjelaskan tentang rezki yang dilimpahkan kepada makhluk
ciptannya.

315 Ua7R faedl zgifen s Lanall Aalsagi s fa cunlall il e 3 (s
(VB (ol

13 Muhammad, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah, (Yogyakarta: UPP AMP YKPN
2005), h.2.
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Terjemahnya :
Dan Sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak Adam, Kami angkut mereka
di daratan dan di lautan, Kami beri mereka rezki dari yang baik-baik dan kami
lebihkan mereka dengan kelebihan yang sempurna atas kebanyakan makhluk
yang telah Kami ciptakan.

Mengenai surah al-isra ayat 70 dimana Allah swt telah memberikan rezki
yang baik dan memberikan kelebihan yang sempurna atas makhluk yang telah ia
ciptakan maka dari itu kita sebagai makhluk ciptaannya harus selalu mensyukuri
yang Allah telah ciptakan kelebihan yang diberikan harus dipergunakan sebaik
mungkin, terutama pada sistem perbankan syariah itu sendiri harus mengikuti aturan
syariat islam produk yang dikeluarkan, para karyawan harus bersikap sopan kepada
nasabah.

Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa fasilitas merupakan
suatu wadah dari perusahaan dalam hal ini untuk mempermudah bank di setiap
kegiatan nasabah yang berhubungan dengan kegiatan perbankannya.

Banyak kalangan yang menyatakan bahwa fasilitas merupakan sarana yang

diberikan produsen kepada konsumen untuk memberikan kemudahan dan kelancaran.

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi fasilitas antara lain :
a) Ketersediaan Tanah
Setiap perusahaan jasa yang membutuhkan tanah untuk mendirikan lokasi

fasilitasnya perlu memastikan kemampuan finansialnya, peraturan pemerintah

berkaitan dengan kepemilikan tanah, dan lain-lain.!®

14 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Terjemah. 231

15 Khotibul Umam, Perbankan Syariah Dasar-dasar dan Dinamika Perkembangan di Indonesia, ctkke
1 (Jakarta: PT Raja Grafindo 2016), h. 161-166
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b) Fleksibilitas
Fleksibilitas desain sangat dibutuhkan apabila volume permintaan sering berubah,
dan apabila spesifikasi jasa cepat berkembang sehingga resiko keuangan menjadi
besar, kedua kondisi ini menyebabkan fasilitas jasa harus dapat disesuaikan dengan
mudah dan memperhitungkan pada kemungkinan perkembangan dimasa yang akan
datang.
c) Faktor Estetis
Fasilitas jasa yang tertara secara rapi, menarik dan estetis akan dapat
meningkatkan sikap positif bagi nasabah terhadap suatu jasa.
d) Masyarakat dan Lingkungan Sekitar
Masyarakat terutama pemerintah masalah sosial, lingkungan hidup, dan
lingkungan disekitar fasilitas jasa memainkan peranan penting dan berpengaruh besar
terhadap perusahaan.
e) Biaya kontribusi dan operasi berpengaruh desain fasilitas, biaya konstruksi
dipengaruhi oleh jumlah dan jenis bahan bangunan yang digunakan.
2. Pelayanan
Di dalam kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) pelayanan berarti perihal atau
cara melayani, usaha melayani kebutuhan orang lain dengan memperoleh imbalan
(uang) atau jasa, kemudahan yang diberikan sehubungan dengan jual beli barang atau
jasa.’® Pelayanan merupakan proses pemenuhan kebutuhan melalui aktivitas orang lain

secara langsung, pelayanan juga diartikan sebagai tindakan atau kegiatan yang dapat

16 Departemen Pendidikan nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Cet.IV (Jakarta: PT.
Gramedia Pustaka Utama, 2014), h. 75.
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ditawarkan oleh suatu pihak kepada pihak lain, yang pada dasarnya tidak berwujud dan
tidak mengakibatkan kepemilikan apapun.t’

Kualitas pelayanan ini dapat diartikan sebagai tingkat kepuasaan nasabah atau
konsumen jenis kualitas pelayanan yang baik adalah jenis pelayanan yang memuaskan
dan sesuai dengan pelayanan yang diharapkan oleh nasabah. Namun jika pelayanan ini
dapat melampaui harapan konsumen, maka jenis kualitas pelayanan ini dapat
dikategorikan sebagai layanan yang berkualitas atau sangat memuaskan, sedangkan
jenis kualitas pelayanan yang buruk adalah jenis pelayanan yang diharapkan oleh
nasabah. Adapun definisi kualitas pelayanan menurut para ahli yakni sebagai berikut :
a. Menurut Fitzsmmons, kualitas pelayanan merupakan sesuatu yang kompleks, dan
nasabah akan menilai kualitas layanan melalui lima prinsip dimensi pelayanan
(realibitas, responsive, kapasitas, empati, dan nyata).®
b. Menurut Fandy Tjiptono, kualitas pelayanan merupakan suatu keadaan dinamis yang
berkaitan erat dengan produk, jasa, sumber daya manusia, serta proses dan lingkungan
yang setidaknya dapat memenuhi atau malah dapat melebihi kualitas layanan yang
diharapkan Menurut Tjiptono, definisi kualitas pelayanan ini merupakan upaya
pemenuhan kebutuhan yang dibarengi dengan keinginan konsumen serta ketepatan
cara penyampainnya agar dapat memenuhi harapan dan kepuasan pelanggan tersebut.®

Dalam rangka menciptkan gaya manajemen dan lingkungan yang kondusif bagi

organisasi pelayanan untuk menyempurnakan kualitas, guna menciptakan kepuasan

17 |katan Bankir Indonesia.Mengelola Kualitas Laporan Perbankan, Edisi 1 (Jakarta. PT.
Gramedia Pustaka Utama, 2014), h. 75

8 Hendrawan Supratikno, Ekonomi Nurani vs Ekonomi Naluri, Cet | (Jakarta: Yayasan
Pustaka Obor Indonesia, 2010), h.277.

19 Fandy Tjiptono, “Manajemen Jasa”. (Yogyakarta: Andi Offset, 2015), h. 6.
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nasabah, maka yang bersangkutan harus mampu implementasikan enam prinsip yang
bermanfaat dalam menyempurnakan kualitas layanan. Adapun prinsip-prinsip kualitas
pelayanan meliputi :
a. Kepemimpinan
Strategi kualitas perusahan harus merupakan inisiatif dan komitmen dari
manajemen puncak. Manajemen puncak harus memimpin dan mengarahkan
organisasinya dalam upaya peningkatan kinerja kualitas tanpa adanya kepemimpinan
dari manajemen puncak, usaha peningkatan kualitas hanya akan berdampak kecil.°
b. Pendidikan
Semua karyawan perusahaan mulai dari manajer puncak sampai karyawan
operasional, wajib mendapatkan pendidikan mengenai kualitas aspek-aspek yang perlu
mendapatkan penekanan dalam pendidikan tersebut antara lain konsep kualitas sebagai
strategi bisnis, alat dan teknik implementasi strategi kualitas, dan peranan eksekutif
dalam implementasi strategi kualitas. %
c. Perencanaan Strategik
Proses perencanaan strategik harus mencakup pengukuran dan tujuan kualitas
yang digunakan dalam mengarahkan untuk mencapai visi dan misinya.
d. Komunikasi
Implementasi strategi kualitas dalam organisasi dipengaruhi oleh proses

komunikasi organisasi baik dengan karyawan, nasabah, maupun stakholder lainnya. 2

20 Rapidah, “Kualitas Islami pada Perbankan Syariah” 2016 .

2L Zulkifli Zaini dan lkatan Bankir Indonesia Mengelola Kualitas Layanan Perabankan, Cet |
(Plaza Bapindo: Menara Mandiri, 2014).h. 3.

22 Zainal Abidin, “Hubungan Antara Kualitas Layanan Bank Dengan Minat Menabung
Nasabah PT. BRI Kantor Cabang Unggaran” Jurnal Administrasi, Vol 12, No. 1, July 2012, h. 21.
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Kotler mengemukakan, salah satu tindakan untuk memuaskan nasabah adalah
dengan cara memberikan pelayanan kepada nasabah dengan sebaik-baiknya.
Kenyataan ini bisa dilihat bahwa ada beberapa hal yang dapat memberikan kepuasaan
pelanggan yaitu nilai total pelanggan yang terdiri dari nilai produk, nilai pelayanan,
nilai personal, nilai image atau citra, dan biaya pikiran.?® Pelayanan islam yang sesuai
dengan harapan nasabah yang merasakan kepuasan secara maksimum. Prinsip tolong-
menolong Ta’awun mengemukakan bahwa memberikan pelayanan terbaik terhadap
sesama umat manusia adalah pekerjaan yang sangat mulia dan merupakan pintu
kebaikan bagi siapa saja yang melakukannya sebagaimana dijelaskan dalam Al-Qur’an
surah Al-Maidah ayat 2:

LD Gl 58l 10 318 e i 5 R a1 5a) ¥ 5 sl O WS el el 63k
aadiaag’ 5 5im 513 IRl 53800 25 (e 38 ) 5midie anudllal a0 G 338

) 330855 S 5 380 5 3ta5 38 sl 5153 07005580 1 05 5ad

Terjemahnya :

Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan taqwa, dan
jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertagwalah
kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya.Pada ayat pertama
dari surat pertama turun perintahnya diamana agar kita membaca. Membaca yang
dimaksud bukan hanya membaca buku atau dalam arti teksual, akan tetapi juga
semua aspek sehingga kita memahami apa sebenarnya hal yang menarik minat kita
dalam kehidupan ini.

Mengenai surah Al-Maidah ayat 2 Allah swt menekankan kebaikan dan
ketagwaan dalam melakukan suatu pekerjaan agar yang dikerjakan mendapat
keberkahan terutama dalam memberikan pelayanan yang sesuai dengan harapan
agar nasabah merasakan puas dengan pelayanan diberikan oleh bank syariah.
Pelayanan yang baik akan berdampak perusahaan ataupun minat nasabah dalam

melakukan transaksi, dan para pekerja harus saling tolong-menolong kepada kepada

23 Ismail, manajemen perbankan, Cet I, (Kharisma Putra Utama, 2010).h. 153.
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teman kerja lainnya agar apa yang dikerjakaan lebih mudah dilakukan dengan
bekerjasama dan menolong nasabah agar memberikan penjelasan yang kurang
mengerti dengan sistem atau produk yang ada di bank syariah.
3. Minat
Minat merupakan aspek kejiwaan perilaku seseorang untuk melakukan
aktifitas yang menyebabkan seseorang merasa tertarik kepada sesuatu.?* Dalam
menjalankan fungsinya minat berhubungan erat dengan pikiran dan perasaan manusia
memberi penilaian dan menentukan sesudah memilih dan mengambil keputusan,
minat merupakan kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatuyang timbul karena

kebutuhan yang dirasa atau tidak dirasakan atau keinginan hal tertentu.?®

Menurut Slameto dan Kinanti bahwa minat merupakan kecenderungan jiwa
yang tetap untuk memperhatikan dan mengenang beberapa aktivitas atau kegiatan.
Jadi seseorang yang berminat terhadap suatu aktivitas dan memperhatikan aktivitas
itu pasti dilandasi dengan rasa senang dan apabila timbul rasa senang, maka

seseorang akan secara konsisten menggunakannya di masa yang akan mendatang.?®

1) Faktor-faktor yang mempengaruhi minat
a. Faktor Sosial
Faktor sosial seperti kelompok referensi, keluarga, serta peran sosial dan

status mempengaruhi perilaku terhadap minat.

24 Nurastuti Wiji. Teknologi Perbankan. (Yogyakarta; Graha IImu: 2011), h. 111.

% Muh Risky Adi Hirmawan, Faktor-faktor yang mempengaruhi Minat Nasabah
Bertransaksi di Bank Syariah (Surakarta: 2015).

% pysat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa (Jakarta: Gramedia Pustaka
Utama, 2000), h.916.
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b. Faktor Pengetahuan dan produk

Menurut Natoatmodjo pengetahuan merupakan salah satu faktor pendukung
penting bagi seseorang atau masyarakat dalam menentukan pilihan terhadap suatu
hal .2’
c. Faktor Pribadi

Keputusan seseorang juga dipengaruhi oleh karateristik pribadi seperti
keadaan ekonomi, kepribadian dan konsep diri serta gaya hidup dan nilai.
d. Reputasi Bank

Reputasi bank diartikan sebagai suatu bangunan sosial yang mengayomi suatu
hubungan, kepercayaan, yang akhirnya akan menciptakan brand image bagi suatu
perusahaan. Reputasi yang baik dan terpercaya merupakan sumber keunggulan
bersaing suatu bank.
e. Promosi

Promosi merupakan cara untuk memberitahukan kepada masyarakat tentang
isi produk pada sebuah bank atau perusahaan itu sendiri. Produk yang sudah
direncakan dengan baik apabila tidak dikenal oleh masyarakat luas, upaya untuk
memperkenalkan produk itu kepada konsumen merupakan awal dari kegiatan
promosi.?®
4. Pengaruh

Pengaruh merupakan daya yang timbul dari sesuatu seseorang, benda yang
ikut membentuk watak kepercayaan, atau perbuatan seseorang, daya yang timbul itu

dengan kata lain memiliki hubungan antara satu dan yang lainnya, didalam penelitian

27 Abdul Rahman Shaleh dan Muhbib Abdul Wahab, “Psikologi Suatu Penghantar dalam
Perspektif Islam” (Jakarta: Preaned Media,2004), h.267.

28 Fandy Tjiptono. Strategi pemasaran, Edisi | (Yogyakarta: Andi Offset, 2007). h.112.



20

yang bersifat hubungan bisa disebut dengan masalah asosiatif yaitu masalah
penelitian yang bersifat menanyakan hubungan antara variabel atau lebih.

Hadis memperbaiki akhlak Rasullah Saw bersabda :
&) diad 2l llia DAY
Artinya :

Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan akhlak yang mulia (H.R.

Malik).

Maksud hadis diatas bisa dikatakan bahwa akhlak itu memiliki beberapa arti
yang berbeda, perbedaan tersebut dapat dinilai dari berbagai aspek, salah satunya
nilai kelakuan yang berhubungan dengan baik dan buruk kepada siapa perilaku

tersebut ditujukan dan juga dapat dilihat dari objeknya.

5. Bank Syariah dan Produk Perbankan di Bidang Jasa

Bank islam disebut dengan Bank Syariah, bank yang beroperasi dengan tidak
mengandalkan pada bunga bank islam, lembaga keuangan perbankan yang
operasionalnya dan produk yang dikembangkan berlandaskan pada Al-Quran dan Al-
Hadist Nabi Saw, atau dengan kata lain bank islam merupakan lembaga keuangan
yang usaha pokoknya memberikan pembiayaan dan jasa-jasa lainnya dalam lalu lintas
pembayaran serta peredaran uang yang pengoprasiannya dengan prinsip syariat
islam.*® Bagi hasil merupakan pendapatan bank dari pembiayaan mudharabah dan

musyarakah yang digulirkan kepada nasabah, margin merupakan pendapatan bank

29 Kasmir. Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya Edisi Revisi, (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada 2008).h. 63.

80 Muhammad Fu’arad Abdul Bagi, Al Lu’ Lu’ wal Marjan, “Kumpulan Hadits Shahih
Lengkap Bukhari Muslim”. (Yogyakarta: Ghani Pressindo 2012).
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dari pembiyaan yang didasarkan pada akad jual beli (murabahah, salam dan
istishna), sedangkan fee dan biaya administrasi merupakan pendapatan bank dari
sektor jasa.®! Karena itu riba dalam Al-Qur’an dipersamakan dengan bunga yang
hukumnya haram, keharaman mengacu pada ayat Al-Qur’an surah Al-Bagarah ayat

275 :
il R0 s 2 sk sk el adiasy Baia e Bl 240 1 58S i (R T O 4
Cab 51 Alie 3 43 (A Alia Calid K15 A asaa&id 8 kil LG 634
: o ;, 2 Vw
aalla a5l 5l Yo (
Terjemahnya:
Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri melainkan seperti
berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran tekanan penyakit gila,
keadaan yang demikian itu, adalah disebabkan mereka berkata
(berpendapat),sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, padahal Allah telah
menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Orang-orang yang telah sampai
baginya apa yang telah diambilnya dahulu dan urusannya (terserah) kepada
Allah, orang-orang yang kembali mengambil riba, maka orang itu adalah
penghuni-penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya.®?

Mengenai suarah Al-Bagarah ayat 275 menjelaskan bahwa Allah swt telah
mengharamkan riba. Kultur (budaya) yang dibangun perbankan syariah adalah
membangun sistem bagi hasil (profit and loss sharing system) yang menjadi prinsip
dasar operasional perbankan syariah.

Bank merupakan lembaga perantara keuangan atau biasa disebut dengan
financial intermediary artinya lembaga bank adalah lembaga yang dalam aktivitasnya
berkaitan dengan masalah uang. Oleh karena itu usaha bank akan selalu dikaitkan
dengan masalah uang yang merupakan alat pelancar terjadinya perdagangan yang

utama. Kegiatan dan usaha bank akan selalu terkait dengan komoditas, antara lain:

31 Malik Ibn Anas, al-muwatta’, (Beirut: Dar Ihya al-turas al-Arabi, 1985), 904.

32 Departemen Agama RI, “Terjemahan Al-Quran Karim” (Bandung: PT. AL-Ma’rif:1996),
surah Al-Bagarah, ayat 275,h.43
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a. Memindahkan uang.
b. Menerima dan membayarkan kembali uang dalam rekening koran.
c. Mendiskonto surat wesel, surat order maupun surat berharga lainnya.
d. Membeli dan menjual surat-surat berharga.
e. Membeli dan menjual cek, surat wesel, kertas dagang.
a. Tabungan Wadiah

Tabungan Wadiah merupakan tabungan dalam mata uang rupiah berdasarkan
prinsip wadiah Yad Dhamanah, salah satu akad yang digunakan dalam perbankan
syariah dalam mengelola produk penghimunan dana seperti tabungan, tabungan
sendiri merupakan jenis simpanan yang sudah terkenal baik dikalangan pedesaaan
sampai perkotaan, produk tabungan wadiah ini tidak mendapatkan bagi hasil
melainkan hanya berupa bonus sukarela dari pihak bank.*
b. Tabungan Mudharabah

Tabungan Mudharabah (Bagi Hasil) adanya kesepakatan atau akad antara
nasabah dan bank, yaitu akad mudharabah tentang simpanan yang pengelolaannya
diberikan kepada bank dengan sistem bagi hasil, ditetapkan nisbah bagi hasil antara
nasabah sebagai pemilik dana dan Bank sebagai pengelola dana, porsi nisbah bagi
hasil di tetapkan sesuai ketentuan Bank Syariah Indonesia dan porsi nisbah sewaktu-
waktu dapat berubah, perubahan porsi nisbah akan diinformasikan minimal 30 hari
kerja Bank Syariah Indonesia (BSI).
c. Gadai Emas

Gadai emas sudah menjadi salah satu layanan di perbankan syariah BSI,

dimana dapat menggadaikan logam mulia atau emas batangan, emas perhiasaan,

33 Muhammad, Metodologi Dana Bank Syariah etk ke 1 Jakarta, PT Rajawali, 2014.
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serta koin dinar. Berdasarkan proses atau tata cara gadai emasnya, fasilitas
pengadaian emas BSI 2021 terbagi menjadi 2 yaitu offline serta online. Produk
gadai emas di BSI sendiri mampu memberikan dana pinjaman dari mulai besaran
minimal Rp.500.000 hingga nilai maksimal Rp.250.000.000.>* Dimana jangka
waktu atau tenor angsuran gadai emas di BSI adalah empat bulan, namun tidak
perlu khawatir karena tenor cicilan gadai emas di BSI tersebut bisa diperpanjang.
6. Pemasaran Bank

Pemasaran bank merupakan suatu proses untuk menciptakan dan
mempertukarkan produk atau jasa bank yang ditujukan untuk memenuhi
kebutuhan dan keinginan nasabah dengan cara memberikan kepuasan. Kegiatan
pemasaran salah satu bentuk strategi dalam dunia usaha perbankan yang
merupakan badan usaha berorientasi profit, pemasaran sudah merupakan suatu
kebutuhan utama dan sudah suatu keharusan untuk dijalankan. Pemasaran harus
dikelola secara profesional sehingga kebutuhan dan keinginan nasabah akan
segera terpenuhi dan terpuaskan. Pengelolaan pemasaran bank pada dasarnya
manajemen pemasaran bank proses perencanaan dan pelaksanaan dari
perwujudan, pemberian harga, promosi dan distribusi dari barang-barang, dan
gagasan untuk menciptakan pertukaran dengan kelompok sasaran yang
memenuhi tujuan pelanggan dan organisasi.>® Nasabah merupakan pihak yang

menggunakan jasa bank di bagi menjadi dua yaitu :

34 Antonio, Muhammad.S. (2001). Bank Syariah : dari teori ke praktik jakarta: Gema Insani.
% Philip Khotler, “Manajemen Pemasaran”, Edisi 13 Jilid 1. (Jakarta: Erlangga 2009), 166.
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a. Nasabah penyimpanan merupakan nasabah yang menempatkan dananya di bank
dalam bentuk simpanan berdasarkan perjanjian bank dengan nasabah yang
bersangkutan.

b. Nasabah debitur meruapakan nasabah yang memperoleh fasilitas kredit atau
pembiayaan berdasarkan prinsip syariah atau yang dipersamakan dengan itu
berdasarkan perjanjian bank dengan nasabah yang bersangkutan.

B. Kerangka Pikir

Kerangka fikir adalah model serangkaian teori yang tertuang dalam tinjauan
teori. Berdasarkan kajian teoritis dan kajian penelitian terdahulu maka penuis

membuat kerangka berfikir sebagai berikut :

Mahasiswa FEBI IAIN Parepare

N

Pelayanan Fasilitas
Penampilan dan Keadaan Lingkungan - Pengenalan produk
Sekitarnya - Kebutuhan
Kemampuan Sarana dan Prasarana - Pengaruh eksternal
Perlenakanan dan Peralatan

Minat
- Keandalan
- Daya Tanggap
- Kepeduliaan

Gambar 2.1 : Bagan Kerangka Pikir
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Kerangka Konseptual

( N\

Fasilitas (X1)

\§ J

Minat (Y)
4 N\
Pelayanan (X2)

- J

Gambar 2.1 : Bagan Kerangka Pikir

Kerangka pemikiran diatas dimaksudkan untuk menjelaskan dan menentukan
persepsi-persepsi keterkaitannya antara variabel bebas fasilitas (X1) dan pelayanan
(X2) yang akan memberikan pengaruh terhadap variabel terikatnya yaitu variabel
minat transaksi (Y) di Bank Syariah Indonesia (BSI) Parepare.

C. Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk
kalimat pernyataan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru
didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang
diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai
jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, belum jawaban yang empirik.

Berdasarkan latar belakang masalah, perumusan masalah dan kerangka pikir
yang telah dikemukakan sebelumnya, maka penulis merumuskan hipotesis penelitian

sebagai berikut :
Ho = Tidak ada pengaruh fasilitas dan pelayanan terhadap minat transaksi di
Bank Syariah Indonesia (BSI).
Ha = Ada pengaruh fasilitas dan pelayanan terhadap minat transaksi di Bank

Syariah Indonesia (BSI).



BAB IlI
METODE PENELITIAN
Metode penelitian ini merujuk pada pedoman penulisan karya ilmiah berbasis
teknologi informasi yang diterbitkan oleh IAIN Parepare, serta merujuk pada
referensi metode lainnya. Terdapat beberapa metode penelitian yang dibahas dalam
buku tersebut, seperti jenis penelitian, lokasi dan waktu penelitian, populasi dan
sampel, teknik pengumpulan dan pengolahan data, definisi operasional variabel,

instrumen penelitian, teknik analisis data.®
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Berdasarkan jenis penelitian deskriptif kuantitatif penelitian ini merupakan
penelitian lapangan (field research) yaitu suatu penelitian yang dilakukan secara
sistematis dengan mengangkat data yang ada dilapangan, sedangkan merujuk pada
masalahnya penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif kuantitatif, yaitu jenis
penelitian yang berupaya mendiskripsikan, mencatat, menganalisis, dan

menginterpretasikan fakta-fakta yang ditemukan melalui angket, dan wawancara.

Pendekatan Penelitian ini adalah bersifat asosiatif, yaitu penelitian yang
memiliki sifat hubungan antara dua variabel atau lebih. Asosiatif yang dimaksud
dalam penelitian ini yaitu ada tidaknya pengaruh antara fasilitas dan pelayanan

terhadap minat transaksi di Bank Syariah Indonesia (BSI).

36 Tim Penyusun, Penulisan Karya llmiah Berbasis Teknologi Informasi, Draft FGD: IAIN
Parepare, 2020.
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B. Lokasi Dan Waktu Penelitian
1. Lokasi

Penelitian ini dilakukan di IAIN Parepare dikarenakan objek yang
dijadikan sampel adalah Mahasiswa atau Mahasiswi Fakultas Ekonomi Dan
Bisnis Islam (FEBI) di IAIN Parepare.

2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan selama 2 bulan.
C. Populasi Dan Sampel

Populasi adalah sekumpulan orang atau objek yang memiliki kesamaan
dalam satu atau beberapa hal yang membentuk masalah pokok dalam suatu
penelitian. Populasi yang diteliti harus didefinisikan dengan jelas sebelum
penelitian dilakukan. Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh Mahasiswa/Mahasiswi Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam (FEBI) 1AIN
Parepare pada tahun ajaran 2020-2021 berjumlah 1.907 orang.

Sampel merupakan bagian individu yang diselidiki dari keseluruhan
individu penelitian.3” Sampel yang baik yaitu sampel yang memiliki populasi atau
respresentatif artinya yang menggambarkan keadaan populasi atau yang
mencerminkan populasi secara maksimal tetapi walaupun mewakili sampel bukan
merupakan duplikat dari populasi. Pada tahap ini peneliti memfokuskan pada
Mahasiswa/Mahasiswi FEBI IAIN Parepare Tahun Ajaran 2020-2021 (Semester
Genap). Berikut daftar jumlah Mahasiswa FEBI tahun ajaran 2020-2021.

87 Muhammad, metodologi penelitian ekonomi islam pendekatan kuantitatif (jakarta: rajawali
pers 2014), h 103.



Tabel 1

Daftar Mahasiswa FEBI IAIN Parepare Tahun Ajaran 2020-2021

(Semester Genap)
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No Nama Program Studi Jumlah
1 Perbankan Syariah 526
2 Ekonomi Syariah 391
3 Manajemen Zakat Dan Wakaf 141
4 Manajemen Keuangan Syariah 250
5 | Akuntansi Lembaga Keuangan Syariah 272
6 Akuntansi Syariah 194
7 Pariwisata Syariah 133

Total 1.907

Sumber : Data Sekunder, Akademik FEBI 2021

Dalam mengetahui jumlah sampel dari suatu populasi maka dapat diketahui

dengan rumus slovin.%®

S

= N

N(e)’+ 1

Keterangan :

%8 Husein Umar, Metode Penelitian untuk Skripsi dan Tesis Bisnis (Jakarta: Rajawali Pers
2011), h 78.
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S : Sampel
N : Jumlah Sampel
e : Tingkat Kesalahan (eror level) 10%

Sampel yang akan diteliti diambil dengan menggunakan rumus slovin dengan
taraf kesalahan 10% atau dapat disebut dengan kepercayaan sampel 90%,

perhitungannya sebagai berikut :

S= 1.907

1+1.907 (10%)?

S= 1907
1+1.907 (0,1)2
S=  1.907
1+1.907 (0,01)
S=  1.907
20,07
S= 9501=95

Batas kesalahan yang dapat ditolerir dalam penelitian ini sebesar 10%,
sehingga dapat jumlah 95,01 dan dibulatkan menjadi sampelnya sebanyak 95 orang.®
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini merupakan teknik
Sampling Insidental yaitu teknik penempatan sampel berdasarkan kebetulan, yaitu

siapa saja secara kebetulan/incidental bertemu dengan peneliti yang dapat digunakan

39 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian Skripsi, Tesis Disertai & Karya llmiah.h,174
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sebagai sampel, bila dilihat orang yang kebetulan ditemui itu cocok sebagai sumber

data.*°

D. Teknik Pengumpulan Dan Pengolahan Data

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif yaitu
mengumpulkan data langsung di lokasi penelitian, yakni di IAIN Parepare. Pada
penelitian ini data dikumpulkan dengan berbagai metode atau teknik:

1. Angket (Kuesioner)

Angket (Kuesioner) merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberikan daftar pertanyaan atau pernyataan yang harus diisi oleh
responden.

2. Wawancara (Interview)

Wawancara merupakan suatu bentuk komunikasi dengan berinteraksi secara
langsung antara dua orang yang saling berhadapan, dengan tujuan mendapatkan
informasi mengenai suatu objek untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya
jawab, sehingga dapat dikontruksikan makna dalam suatu topik tertentu.** Dalam
penelitian ini, penulis melakukan wawancara terhadap Mahasiswa/Mahasiswi IAIN
Parepare yang bertransaksi di Bank Syariah Indonesia (BSI).

3. Dokumentasi
Teknik dokumentasi merupakan suatu cara pengumpulan data yang
menghasilkan catatan-catatan penting yang berhubungan dengan masalah yang

diteliti, sehingga akan diperoleh data yang lengkap, sah, dan bukan berdasarkan

40 Sugiyono, Metode Penelitian, (Bogor: Ghalia Indonesia,2011), h 174.
41 Emzir, Analisis Data: Metodologi Penelitian Kuantitatif, Jakarta: Rajawali Pers, 2014,
h.50.
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perkiraan.*> Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data yang sudah tersedia
dalam catatan dokumen yang berbentuk tulisan misalnya, catatan harian, sejarah
kehidupan, biografi, peraturan kebijakan.

E. Definisi Operasional Variabel

Agar penelitian ini dapat dilaksanakan sesuai dengan yang diharapkan, maka
perlu di pahami berbagai unsur-unsur yang menjadi dasar dari suatu penelitian ilmiah
yang termuat dalam operasional variabel penelitian secara rinci operasionalisasi
variabel penelitian adalah sebagai berikut :

1. Fasilitas yang dimaksud penelitian disini merupakan kemampuan sarana
prasarana fasilitas perlengkapan atau peralatan kerja, penampilan keadaan
lingkungan (gedung) dan sekitarnya yang meliputi maka dari itu fasilitas dapat
mendukung kegiatan suatu transaksi.

2. Pelayanan yang dimaksud peneliti disini merupakan kemampuan keandalan,
daya tanggap, kepeduliaan para pegawai kepada nasabah dalam memberikan
layanan dengan tanggap, dan menjalin komunikasi yang baik dalam memberikan
layanan yang memuaskan.

3. Minat bertransaksi yang dimaksud peneliti disini yaitu ketertarikan seseorang
untuk melakukan suatu transaksi yang disebabkan oleh pengaruh eksternal akan
kesadaran kebutuhan dan sebagai pengenalan produk pada Bank Syariah
Indonesia.

F. Instrumen Penelitian
Pada prinsipnya meneliti adalah melakukan pengukuran, maka harus ada alat

ukur yang baik. Alat ukur dalam penelitian biasanya dinamakan instrumen penelitian.

42 Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif (Jakarta: Rineka Cipta, 2008),
h.158.



32

Jadi instrumen penelitian merupakan suatu alat yang digunakan mengukur fenomena
alam maupun sosial yang diamati. Instrumen yang digunakan untuk mengukur
variabel yang di teliti dengan menggambarkan skala pengukuran ( skala nominal,
skala ordinal, skala rasio dan skala interval).*?

Instrumen penelitian yang digunakan dalam mengumpulkan data adalah
menggunakan instrumen angket atau kuesioner. Adapun variabel instrumen atau kisi-
Kisi instrumen yang digunakan adalah :

Tabel 2. Kisi-kisi Instrumen Fasilitas (X1)

No. | Variabel Penelitian Indikator No.Iltem Pertanyaan Jumlah
1 Penampilan dan Keadaan 1,6,dan 9 3
Fasilitas Lingkungan Sekitarnya
2 Kemampuan Sarana dan 3,4,dan 7 3
Prasarana
3 Perlengkapan dan Peralatan 2,5,8,dan 10 4
Total 10
Tabel Kisi-kisi Instrumen Pelayanan (X2)
No. Variabel Penelitian Indikator No.Item Pertanyaan Jumlah
1 Keandalan 2,5,dan7 3
2 Pelayanan Daya Tanggap 1,3,dan 8 3
3 Kepeduliaan 4,6,9,dan 10 4
Total 10

43 Sugiyono, metode penelitian pendidikan (bandung: alfabet 2016), h.61.
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Tabel Kisi-kisi Instrumen Minat Transaksi (Y)

No. Variabel Penelitian Indikator No.Item Pertanyaan Jumlah
1 Pengenalan Produk 4,8,dan 9 3
2 Minat Transaksi Kebutuhan 2,5,dan 6 3
3 Pengaruh Eksternal 7,10, 1,dan 3 4
Total 10

Berdasarkan tabel tersebut, instrumen penelitian ini berbentuk non tes dengan 9
pernyataan. Skala penilaian dalam setiap variabel adalah skala penilaian skor 1-5,
dengan alternatif jawaban yang disediakkan diangket, dimulai dari sangat setuju,
setuju, netral, tidak setuju, sangat tidak setuju. Sugiyono mengatakan “jawaban dari
setiap item instrumen yang menggunakan skala likert mempunyai gradasi dari sangat
positif sampai negatif, skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan
persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial sehingga untuk
mengetahui pengukuran jawaban responden pada penelitian ini yang mana
menggunakan instrumen penelitian berupa kuesioner, penulis menggunakan metode
skala likert:** Dalam pengukuran pengaruh fasilitas dan pelayanan terhadap minat
transaksi di Bank Syariah Indonesia (BSI) pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Islam (FEBI) IAIN Parepare, instrumen penelitian menggunakan skala likert

dibuat dalam bentuk checklist, sebagai berikut :

4 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan R&D, ctk 21, (Bandung: Alfabet2014),
h.1045.
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PERNYATAAN

|sSs| s | TS | STS| N

FASILITAS (X1)

Bank Syariah Indonesia (BSI) Parepare Telah Memiliki GedungYang
Cocok Dalam Mendukung Kegiatan Transaksi Keuangan.

\/

Bank Syariah Indonesia (BSI) Parepare Memiliki Ruang Tunggu Yang
Nyaman Bagi Para Nasabah.

Bank Syariah Indonesia (BSI) Parepare Memiliki Fasilitas Alat
Pembayaran Seperti Tiket Pembayaran, Meja Yang Rapih Menarik Dan
Mudah Dipahami.

PELAYANAN (X2)

Karyawan Bank Syariah Indonesia (BSI) Parepare Melayani Nasabah
Dengan Baik Dan Menyelesaikan Masalah Dengan Tepat.

Pegawai Bank Syariah Indonesia (BSI) Parepare Memiliki Pengetahuan
Dan Pengalaman Yang Baik.

Karyawan Bank Syariah Indonesia (BSI) Selalu Memberikan Perhatian
Dan Pemahaman Proses Transaksi Di Bank Kepada Nasabah Untuk
Menjalin Relasi Komunikasi Yang Baik Pada Nasabah.

MINAT (Y)

Saya Tertarik Melakukan Transaksi Di Bank Syariah Indonesia (BSI)
Parepare Karena Percaya Pada Kinerja Bank Syariah Indonesia.

Saya Tertarik Melakukan Transaksi Di Bank Syariah Indonesia (BSI)
Parepare Karena Mampu Memenuhi Kebutuhan Mahasiswa/nasabah.

Saya Tertarik Melakukan Transaksi Di Bank Syariah Indonesia (BSI)
Parepare Karena Informasi Yang Saya Dapatkan Selama Perkuliahan Di
IAIN Parepare.
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Berdasarkan tabel kuesioner diatas maka ditentukan dengan memberikan skor pada

jawaban dari responden pada tabel dibawah ini :

No. Keterangan Skor Jawaban
1. Sangat Setuju Diberi Skor 5
2. Setuju Diberi Skor 4
3. Netral Diberi Skor 3
4. Tidak Setuju Diberi Skor 2
5. Sangat Tidak Setuju Diberi Skor 1

2. Uji Validitas dan Realibitas Instrumen

a. Uji Validitas Instrumen

Uji Validitas menunjukkan kemampuan alat ukur atau sinstrumen penelitian dalam

mengukur suatu hal yang hendak didapatkan dari penggunaan instrumen tersebut.*®

Dalam penelitian yang menggunakan instrumen berupa kuesioner, uji validitas

digunakan untuk melihat setiap butir pertanyaan digunakan dengan menganalisis

item, yaitu mengkorelasikan skor setiap butir pernyataan dengan skor total yang

merupakan jumlah skor butir pernyataan menggunakan aplikasi IBM Statistik SPSS

21.%

Adapun rumus yang biasa digunakan uji validitas konstruk dengan teknik

korelasi product moment, sebagai berikut :

Perhitungan Manual & SPSS, h.48

4 Riduwan, Metode dan Teknik Menyusun Proposal Penelitian (Bandung:Alfabeta, 2014).

4 Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif di lengkapi dengan Perbandingan
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Ty _ nEXN-(IX XY
Jnzxz- g2 zve- @n?

Keterangan :

rxy = Koefisien Korelasi Variabel antara X terhadap Y
n = Jumlah Responden

X = Skor item butir soal (jawaban responden)

Y = Skor total dari variabel

Dengan Kriteria :

b. Uji Reliabilitas Instrumen

Uji realibitas instrumen bertujuan untuk mengetahui sejauh mana hasil pengukuran
tetap konsisten, apabila dilakukan pengukuran dua kali atau lebih terhadap gejala yang
sama dengan menggunakan alat pengukuran yang sama pula. Uji reliabilitas instrumen
dilakukan dengan menggunakan aplikasi IMB Statistik SPSS 21. Adapun teknik yang
digunakan untuk mengukur reliabilitas suatu instrumen penelitian yaitu teknik Alpha
Cronbach. Teknik ini dapat digunaka nmenentukan suatu instrumen penelitian reliable
atau tidak, bila jawaban yang diberikan responden berbentuk skala politomi. Kriteria
suatu instrumen penelitian dikatakan reliabel bila koefisien reliabilitas (ri1) > 0,6.

Adapun rumus yang biasa digunakan :

= (55) -5

Keterangan :
(§21 = Koefisien Reliabilitas instrumen
Y o b2 = Jumlah Variansi Butir

k = Jumlah Butir Pertanyaan atau Banyaknya Soal
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012 = Varians Total
n = Jumlah Sampel
G. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data merupakan cara menganalisis data penelitian, termasuk
alat-alat statistika, data itu perlu menyeleksi tingkat reliabilitas dan validitasnya.
Data yang memiliki realibiltas dan validitas rendah digugurkan disamping itu data
yang kurang lengkap tidak perlu disertakan dalam unit analisis.*’ Data yang diperoleh
dari penelitian diolah dan dianalisis dengan menggunakan analisis statistik deskriptif
dan inferensial.
3. Analisis Statistik Deskriptif
Analisis Deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis
data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah
terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang
berlaku umum atau generalisasi.*® Dalam analisis deskriptif data-data disajikan
dalam bentuk tabel, diagram, grafik, dan lain-lain. Hal ini ditujukan untuk
mempermudah memahami data-data yang disajikan.

c. Uji Prasyarat Analisis sebelum analisis data dilakukan uji prasyarat untuk
mengetahui apakah data yang akan dianalisis memenuhi syarat atau tidak guna
menentukan langkah selanjutnya.

1. Uji Normalitas Data merupakan sebuah uji persyaratan mengenai kelayakan data

untuk kemudian dianalisis dengan menggunakan statistik prametrik atau statistik

47 Punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan (Jakarta: Prenada
Media Group, 2010), h.189

48 Husaini Usman, Purnomo Setiady Akbar, Pengantar Statistika, Jakarta: PT. Bumi Aksara.
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non-parametrik. Uji normalitas data dilakukan untuk melihat apakah data hasil
penelitian tersebut berdistribusi normal atau tidak normal. Uji normalitas
dilakukan dengan tehknik One-Sample Kolmogrov-Smirnov pada aplikasi 1BM
Statistik SPSS 21. Dengan Kkriteria pengujian yang diambil berdasarkan nilai
probabilitas sebagai berikut :

Jika probabilitas (sig) > 0.05, maka data berdistribusi normal.

Jika probabilitas (sig) < 0.05, maka data tidak berdistribusi normal.

2. Uji Linearitas Data tujuan dilakukan uji linearitas data merupakan untuk
mengetahui apakah antara variabel tak bebas (Y) dan variabel bebas (X)
mempunyai hubungan linear. Uji ini biasanya digunakan sebagai prasyarat dalam
penerapan metoderegresi linear

Uji linieritas data dilakukan dengan menggunakan bantuan program aplikasi
IBM Statistik SPSS 21 dengan criteria pengujian yaitu jika nilai probabilitas>
0,05, maka hubungan antara variabel X dan Y adalah linear. Jika nilai probabilitas
< 0,05, maka hubungan antara variabel X dan Y adalah tidak linear.

3. Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan
adanya korelasi antar variabel bebas (independen).®® Model regresi yang baik
seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. Salah satu cara
untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinearitas didalam model regresi dapat
dilihat dari nilai tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Dengan rumus

sebagai berikut :

VIF =

1-R?j

4% Muhammad, metodologi penelitian ekonomi islam pendekatan kuantitatif (jakarta: rajawali
pers 2014), h 105.
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Keterangan :
VIF = Variance Inflation Factor
R?; = Koefisien determinasi antara X; dengan variabel bebas lainnya pada

persamaan/model dugaan.®

4. Analisis Statistik Inferensial (Pengujian Hipotesis)

Analisis Inferensial adalah teknik statistik yang digunakan untuk menganalisis
data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi. Statistik ini akan cocok
digunakan bila sampel diambil dari populasi yang jelas dan teknik pengambilan
sampel dari populasi itu dilakukan secara random.>*

l. Ho: u > uo
Hi: u<po
1. Ho: u > uo
Hi: u<po
Uji Statistik yang digunakan yaitu Uji: T dengan rumus :

X — Ho
t= 5

Vn

Kriteria Pengujian yaitu :

Jika nilai thitung> tiabet maka Ho ditolak dan H: diterima.

Kriteria pengujian menggunakan aplikasi IMB Statistik SPSS 21 yaitu :

50 Yohanes Anton Nugroho, it’s Easy. Olah Data Dengan SPSS (Yogyakarta: Skripta Media
Creative, 2011), h. 84

°1 Nila Kesumawati, DKk, Pengantar Statistika Penelitian.h.113.
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Jika nilai sig < 0,05 maka Ho ditolak
1. Ho=B1=p=0
Hi=B# 0

Uji Statistik yang digunakan yaitu : Uji F dengan rumus :
B R?/ K
- (1-R®)/(n—-k-1)

F

Kriteria Pengujian yaitu :

Jika nilai Fhitung > Franet maka Ho ditolak dan Hiditerima.

Jika nilai Fnitung < Ftabet maka Ho diterima Haditolak.

Jika nilai Fniung > Frabet maka Ho artinya terdapat pengaruh antara variabel X
dan X, terhadap Y.
Kriteria Pengujian menggunakan aplikasi IMB Statistik SPSS 21 terdapat pada tabel
ANOVA yaitu : Jika nilai sig < 0,05 maka Ho ditolak.
Adapun untuk mengetahui konstribusi atau sambungan yang diberikan oleh sebuah
variabel atau lebih X (bebas) terhadap Y (terikat) dengan menggunakan rumus
Koefisien Determinasi : KD = (r)? x 100%.
1) Uji Analisis Regresi Linear Berganda

Penelitian ini menggunakan analisis regresi berganda untuk menjelaskan
dimana variabel bebasnya lebih dari satu, analisis regresi ini dapat digunakan untuk
mengukur pengaruh suatu variabel bebas terhadap variabel tidak bebasnya. Adapun
rumus sebagai berikut :

Y=a+P1 X1 +P2X2+e

52 Sutrisno Badri, Metode Statistika Untuk Penelitian Kuantitatif (Yogyakarta: Ombak, 2012),
h.51.
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= Minat Transaksi
= Fasilitas

= Pelayanan

BiB2 = Koefisien Regresi

a
€

2)

3)

= Konstanta

= Standar Eror
Uji One Sampel t (test) atau uji satu sampel umunya digunakan untuk
membandingkan rata-rata sampel yang diteliti dengan rata-rata populasi yang

sudah ada.>® Adapun rumus t test sebagai berikut :

Uji korelasi Pearson Product Moment merupakan salah satu dari beberapa jenis uji
korelasi yang digunakan untuk mengetahui derajat keeratan hubungan 2 variabel
yang berskala interval atau rasio, dimana dengan uji ini akan mengembalikan nilai
koefisien korelasi yang nilainya berkisar antara -1, 0 dan 1.Nilai -1 artinya terdapat
korelasi negatif yang sempurna, 0 artinya tidak ada korelasi dan nilai 1 berarti ada
korelasi positif yang sempurna. Rentang dari koefisien korelasi yang berkisar
antara -1, 0 dan 1 tersebut dapat disimpulkan bahwa apabila semakin mendekati
nilai 1 atau -1 maka hubungan makin erat, sedangkan jika semakin mendekati O
maka hubungan semakin lemah. Adapun rumus sebagai berikut :

Txy _ nyXY-EX)EY)
Jnze-Ex2mzvz-an

53 Ridwan Sunarto, “Pengantar Statistika”, (Bandung Alfabeta, 2013), 348.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Hasil Penelitian

Deskripsi data yang disajikan dalam bagian ini meliputi data variabel fasilitas
(X1), variabel pelayanan (Xz) dan variabel minat transaksi (Y). Dalam analisis
deskriptif terlebih dahulu peneliti mencari nilai mean, ,median, modus, dan standar
deviasi.

Penelitian ini dilakukan selama 2 bulan dilakukan di IAIN Parepare, penulis
menemui langsung mahasiswa fakultas ekonomi dan bisnis islam (FEBI) sebab
apabila ada mahasiswa yang kurang mengerti dan ada yang ingin ditanyakan maka
penulis menjelaskan secara langsung setelah kuesioner penulis bagikan, penulis
meminta mahasiswa tidak langsung mengisi kusioner sebab penulis ingin
memberikan tenggang waktu 5-10 menit kepada mahasiswa agar lebih dapat
memahami pernyataan-pernyataan yang diajukan. Dengan demikian jawaban atas
pernyataan-pernyataan tersebut juga dapat dipertanggungjawabkan dengan kata lain
mahasiswa tidak asal mengisi kuesioner. Penelitian ini dimana penulis menemui
mahasiswa fakultas ekonomi dan bisnis islam bermacam-macam jurusan dan tahun
angkatan yang beda-beda. Untuk melihata tanggapan responden terhadap indikator-
indikatornya dapat dilihat dalam uraian berikut :

1. Deskripsi Jawaban Responden atas Variabel Fasilitas (X1)
Data yang diperoleh untuk Fasilitas (X1) menghasilkan mean sebesar 11.894,
median 12.000, modus 12.00, standar deviasi sebesar 1.574, dan varians sebesar
2.478. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel yang terdapat pada lampiran

dibawah. Setelah diperoleh nilai mean, median, modus, standar deviasi dan varians

42
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maka selanjutnya data tersebut disajikan dalam bentuk distribusi frekuensi dan
varians, histogram pada setiap item instrumen pernyataan sebagai berikut :
Tabel 1. Bank Syariah Indonesia (BSI) Parepare telah memiliki gedung yang cocok

dalam mendukung kegiatan transaksi keuangan.

No. Item Alternatif .
Frekuensi Persentase
Pernyataan Jawaban
Sangat Setuju 18 18.95%
Setuju 63 66.32%
1 Netral 13 13.68%
Tidak Setuju 1 1.05%
Sang_at Tidak 0 0.00%
Setuju
Jumlah 95 100.00%

Berdasarkan pada tabel 1 menunjukkan bahwa 95 responden yang
memberikan jawaban terhadap angket variabel Fasilitas (X1) pada pernyataan nomor
1 bahwa “Bank Syariah Indonesia (BSI) Parepare telah memiliki gedung yang
cocok dalam mendukung kegiatan transaksi keuangan” terdapat 18 responden atau
18.95% mengatakan sangat setuju, 63 responden atau 66.32% mengatakan setuju,
13 responden atau 13.68% mengatakan netral, 1 responden atau 1.05% mengatakan
tidak setuju, O responden atau 0.00% mengatakan sangat tidak setuju. Selanjutnya,
setelah data dalam bentuk tabel distribusi frekuensi, langkah berikutnya adalah

penyajian data dalam bentuk histogram. Adapun bentuk histogram sebagai berikut :

80,00%
0,
60,00% 5 %
40,00%
20,00% M Seriesl
0,00% —l'°° 1,!"0
0, 0,
Sangat Setuju Netral Tid&lpééfuju San%‘épﬁ’dak
Setuju Setuju

Gambar 1 Histogram Item Pernyataan 1
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Tabel 2. Bank Syariah Indonesia (BSI) Parepare memiliki ruang tunggu yang nyaman
bagi para nasabah.

No. Item Alternatif .
Frekuensi Persentase
Pernyataan Jawaban
Sangat Setuju 18 18.95%
Setuju 57 60.00%
2 Netral 19 20.00%
Tidak Setuju 1 1.05%
Sangat Tidak 0 0.00%
Setuju
Jumlah 95 100.00%

Berdasarkan pada tebl 2 menunjukkan bahwa 95 responden yang memberikan
jawaban terhadap angket variabel Fasilitas (X1) pada pernyataan nomor 2 bahwa
‘Bank Syariah Indonesia (BSI) Parepare memiliki ruang tunggu yang nyaman bagi
para nasabah. Terdapat 18 responden atau 18.95% mengatakan sangat setuju, 57
responden atau 60.00% mengatakan setuju, 19 responden atau 20.00% mengatakan
netral, 1 responden atau 1.05% mengatakan tidak setuju, O responden atau 0.00%
mengatakan sangat tidak setuju. Selanjutnya setelah data dalam bentuk tabel
distribusi frekuens, langkah berikutnya adalah penyajian data dalam bentuk

histogram. Adapun bentuk histogram sebagai berikut :

80,00%
60,00%
40,00% F"I°°
20,00% M Seriesl
0,00% 4,!0 7f-°n
Sangat Setuju Netral Tid%kosr’g‘/fuju San%élto'(f)/?dak
Setuju Setuju

Gambar 2 Histogram Item Pernyataan 2

Tabel 3. Bank Syariah Indonesia (BSI) Parepare memiliki memiliki fasilitas alat
pembayaran seperti tiket pembayaran, meja yang rapi menarik dan mudah dipahami.
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No. ltem Alternatif .
Frekuensi Persentase
Pernyataan Jawaban

Sangat Setuju 18 18.95%
Setuju 49 51.58%

3 Netral 28 29.47%
Tidak Setuju 0 0.00%
Sang_at Tidak 0 0.00%
Setuju

Jumlah 95 100.00%

Berdasarkan pada tabel 3 menunjukkan bahwa 95 responden yang
memberikan jawaban terhadap angket variabel Fasilitas (X1) pada pernyataan nomor
3 bahwa “Bank Syariah Indonesia (BSI) Parepare memiliki fasilitas alat pembayaran
seperti tiket pembayaran, meja yang rapi menarik dan mudah dipahami” terdapat 18
responden atau 18.95% mengatakan sangat setuju, 49 responden atau 51.58%
mengatakan setuju, 28 responden atau 29.47% mengatakan netral, O responden atau
0.00% mengatakan tidak setuju, O responden atau 0.00% mengatakan sangat tidak
setuju. Selanjutnya, setelah data dalam bentuk tabel distribusi frekuensi, langkah
berikutnya adalah penyajian data dalam bentuk histogram. Adapun bentuk histogram

sebagai berikut :
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Gambar 3 Histogram Item Pernyataan 3

2. Deskripsi Jawaban atas Responden Pelayanan (X2)
Data yang diperolen untuk pelayanan (X2) menghasilkan mean sebesar

12.768, median 13.000, modus 12.00, standar deviasi sebesar 1.806, dan varians
sebesar 3.265. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel yang terdapat pada
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lampiran. Setelah diperoleh nilai mean, median, modus, standar deviasi dan varians

maka selanjutnya data tersebut disajikan dalam bentuk distribusi frekuensi dan

varians, histogram pada setiap item instrumen pernyataan sebagai berikut :

Tabel 1. Karyawan Bank Syariah Indonesia (BSI) Parepare telah melayani nasabah

dengan baik dan menyelesaikan masalah dengan tepat.

No. ltem Alternatif .
Frekuensi Persentase
Pernyataan Jawaban

Sangat Setuju 40 42.11%

Setuju 42 44.21%

1 Netral 12 12.63%

Tidak Setuju 1 1.05%

Sang_at Tidak 0 0.00%

Setuju

Jumlah 95 100.00%

Berdasarkan pada tabel

1 menunjukkan bahwa 95

responden yang

memberikan jawaban terhadap angket variabel Pelayanan (X2) pada pernyataan

nomor 1 bahwa “Karyawan Bank Syariah Indonesia (BSI) Parepare telah melayani

nasabah dengan baik dan menyelesaikan masalah dengan tepat” terdapat 40

responden atau 42.11% mengatakan sangat setuju, 42 responden atau 44.21%

mengatakan setuju, 12 responden atau 12.63% mengatakan netral, 1 responden atau

1.05% mengatakan tidak setuju, O responden atau 0.00% mengatakan sangat tidak

setuju. Selanjutnya, setelah data dalam bentuk tabel distribusi frekuensi, langkah

berikutnya adalah penyajian data dalam bentuk histogram. Adapun bentuk

histogram sebagai berikut :
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Gambar 1 Histogram Item Pernyataan 1



47

Tabel 2. Pegawai Bank Syariah Indonesia (BSI) Parepare memiliki pengetahuan dan
pengalaman yang baik.

No. Item Alternatif .
Pernvataan Jawaban Frekuensi Persentase
y
Sangat Setuju 39 41.05%
Setuju 41 43.16%
5 Netral 14 14.74%
Tidak Setuju 1 1.05%
Sangat Tidak
Setugju 0 0.00%
Jumlah 95 100.00%

Berdasarkan pada tabel 2 menunjukkan bahwa 95 responden yang
memberikan jawaban terhadap angket variabel Pelayanan (X:;) pada pernyataan
nomor 2 bahwa “Pegawai Bank Syariah Indonesia (BSI) Parepare memiliki
pengetahuan dan pengalaman yang baik” terdapat 39 responden atau 41.05%
mengatakan sangat setuju, 41 responden atau 43.16% mengatakan setuju, 14
responden atau 14.74% mengatakan netral, 1 responden atau 1.05% mengatakan tidak
setuju, O responden atau 0.00% mengatakan sangat tidak setuju. Selanjutnya, setelah
data dalam bentuk tabel distribusi frekuensi, langkah berikutnya adalah penyajian

data dalam bentuk histogram. Adapun bentuk histogram sebagai berikut :
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Gambar 2 Histogram Item Pernyataan 2

Tabel 3. Karyawan Bank Syariah Indonesia (BSI) selalu memberikan perhatian dan
pemahaman proses transaksi di bank kepada nasabah untuk menjalin relasi

komunikasi yang baik pada nasabah.
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No. Item Alternatif .
Frekuensi Persentase
Pernyataan Jawaban
Sangat Setuju 36 37.89%
Setuju 47 49.47%
3 Netral 12 12.63%
Tidak Setuju 0 0.00%
Sang_at Tidak 0 0.00%
Setuju
Jumlah 95 100.00%

Berdasarkan pada tabel

3 menunjukkan bahwa 95

responden yang

memberikan jawaban terhadap angket variabel Pelayanan (X:) pada pernyataan

nomor 3 bahwa “Karyawan Bank Syariah Indonesia (BSI) selalu memberikan

perhatian dan pemahaman proses transaksi di bank kepada nasabah untuk menjalin

relasi komunikasi yang baik pada nasabah” terdapat 36 responden atau 37.89%

mengatakan sangat setuju, 47 responden atau 49.47% mengatakan setuju, 12

responden atau 12.63% mengatakan netral, 0 responden atau 0.00% mengatakan tidak

setuju, O responden atau 0.00% mengatakan sangat tidak setuju. Selanjutnya, setelah

data dalam bentuk tabel distribusi frekuensi, langkah berikutnya adalah penyajian

data dalam bentuk histogram. Adapun bentuk histogram sebagai berikut :
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Gambar 3 Histogram Item Pernyataan 3
3. Deskripsi Jawaban atas Responden Minat Transaksi (Y)

Data yang diperoleh untuk pelayanan (Y) menghasilkan mean sebesar 12.031,

median 12.000, modus 12.00, standar deviasi sebesar 1.753, dan varians sebesar 3.073.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel yang terdapat pada lampiran.
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Setelah diperoleh nilai mean, median, modus, standar deviasi dan varians maka

selanjutnya data tersebut disajikan dalam bentuk distribusi frekuensi dan varians,

histogram pada setiap item instrumen pernyataan sebagai berikut :

Tabel 1. Saya tertarik melakukan transaksi di Bank Syariah Indonesia (BSI) Parepare

karena percaya pada kinerja Bank Syariah Indonesia.

PNO' Item Al Frekuensi Persentase
ernyataan Jawaban
Sangat Setuju 20 33.33%
Setuju 26 43.33%
1 Netral 13 21.67%
Tidak Setuju 1 1.67%
Sang_at Tidak 0 0.00%
Setuju
Jumlah 60 100.00%

Berdasarkan pada tabel

1 menunjukkan bahwa 95

responden yang

memberikan jawaban terhadap angket variabel Minat (Y) pada pernyataan nomor 1

bahwa “Saya tertarik melakukan transaksi di Bank Syariah Indonesia (BSI) Parepare

karena percaya pada kinerja Bank Syariah Indonesia” terdapat 20 responden atau

33.33% mengatakan sangat setuju, 26 responden atau 43.33% mengatakan setuju, 13

responden atau 21.67% mengatakan netral, 1 responden atau 1.67% mengatakan tidak

setuju, 0 responden atau 0.00% mengatakan sangat tidak setuju. Selanjutnya, setelah

data dalam bentuk tabel distribusi frekuensi, langkah berikutnya adalah penyajian

data dalam bentuk histogram. Adapun bentuk histogram sebagai berikut :
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Tabel 2. Saya tertarik melakukan transaksi di Bank Syariah Indonesia (BSI)

Parepare karena mampu memenuhi kebutuhan mahasiswa atau nasabah.

No. Item Alternatif .
Frekuensi Persentase
Pernyataan Jawaban

Sangat Setuju 26 27.371%

Setuju 50 52.63%

2 Netral 16 16.84%

Tidak Setuju 3 3.16%

Sang_at Tidak 0 0.00%

Setuju

Jumlah 95 100.00%

Berdasarkan pada tabel

2 menunjukkan bahwa 95

responden yang

memberikan jawaban terhadap angket variabel Minat (Y) pada pernyataan nomor 2

bahwa “Saya tertarik melakukan transaksi di Bank Syariah Indonesia (BSI) Parepare

karena mampu memenuhi kebutuhan mahasiswa atau nasabah” terdapat 26 responden

atau 27.37% mengatakan sangat setuju, 50 responden atau 52.63% mengatakan

setuju, 16 responden atau 16.84% mengatakan netral, 3 responden atau 3.16%

mengatakan tidak setuju, O responden atau 0.00% mengatakan sangat tidak setuju.

Selanjutnya, setelah data dalam bentuk tabel distribusi frekuensi, langkah berikutnya

adalah penyajian data dalam bentuk histogram. Adapun bentuk histogram sebagai

berikut :
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Tabel 3. Saya tertarik melakukan transaksi di Bank Syariah Indonesia (BSI)

Parepare karena informasi yang saya dapatkan selama perkuliahan di TAIN

Parepare.
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No. Item Pernyataan Alternatif Jawaban Frekuensi | Persentase
Sangat Setuju 20 21.05%
Setuju 52 54.74%
3 Netral 20 21.05%
Tidak Setuju 3 3.16%
Sangat Tidak Setuju 0 0.00%
Jumlah 95 100.00%

Berdasarkan pada tabel

3 menunjukkan bahwa 95

responden yang

memberikan jawaban terhadap angket variabel Minat (Y) pada pernyataan nomor 3

bahwa “Saya tertarik melakukan transaksi di Bank Syariah Indonesia (BSI)

Parepare karena informasi yang saya dapatkan selama perkuliahan di 1AIN

Parepare” terdapat 20 responden atau 21.05% mengatakan sangat setuju, 52

responden atau 54.74% mengatakan setuju, 20 responden atau 21.05% mengatakan

netral, 3 responden atau 3.16% mengatakan tidak setuju, O responden atau 0.00%

mengatakan sangat tidak setuju. Selanjutnya, setelah data dalam bentuk tabel

distribusi frekuensi, langkah berikutnya adalah penyajian data dalam bentuk

histogram. Adapun bentuk histogram sebagai berikut :
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a. Hasil Penelitian

1. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen

Penelitian uji validitas yang menggunakan instrumen berupa kuesioner untuk

melihat setiap butir pernyataan atau pertanyaan digunakan dengan menganalisis

item, yaitu mengkorelasikan skor setiap butir pernyataan dengan skor total yang
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merupakan jumlah skor butir pernyataan menggunakan aplikasi IBM Statistik
SPSS 21.

Hasil uji validitas instrumen data bisa dikatakan valid bila nilai rnitung lebih
besar dari rwunel atau jika nilai signifikan (2-tailed) < 0,05, maka instrumen dapat
dikatakan valid.>* Pengujian validitas tiap butir menggunakan rumus Korelasi
Pearson Product Moment dengan bantuan program IBM Statistik SPSS 21 untuk
menguji 9 item pernyataan mengenai fasilitas, pelayanan dan minat transaksi
terhadap di Bank Syariah Indonesia (BSI) Parepare. Adapun ketentuannya yaitu
jika rx > ranel maka item pernyataan tersebut akan dinyatakan valid pada tingkat
signifikan o = 5% rwner = 0.168. Adapun hasil analisis dari variabel fasilitas (X1),

pelayanan (X2), dan minat transaksi (Y) adalah sebagai berikut :

Tabel 1. Hasil Analisis Item Instrumen Fasilitas

Variabel Nilai R Nilai R Nilai Sig Keputusan
Hitung Table
X1.1 0,780 0,168 000" Valid
X1.2 0,775 0,168 000" Valid
X1.3 0,850 0,168 000" Valid

Tabel 2. Hasil Analisis Item Instrumen Pelayanan

Variabel Nilai R Nilai R Table | Nilai Sig Keputusan
Hitung
X2.1 0,849 0,168 000" Valid
X2.2 0,854 0,168 000" Valid
X2.3 0,842 0,168 000" Valid

Berdasarkan tabel hasil uji validitas diatas dapat disimpulkan hasil uji validitas
variabel (X1) dan (X2) Fasilitas dan Pelayanan yang terdiri dari 6 item pernyataan
dengan raner 0,168 > ryy atau nilai rnitung maka diketahui bahwa dari 6 item pernyataan

tersebut valid dikarenakan nilai rxy > dari riaper.

> gyofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif di lengkapi dengan Perbandingan
Perhitungan Manual & SPSS, h.48



Tabel 3. Hasil Analisis Item Instrumen Minat Transaksi

Variabel Nilai R Nilai R Table Nilai Sig Keputusan
Hitung (rxy)
Y1l 0,756 0,244 012" Valid
Y2 0,841 0,244 000" Valid
Y3 0,870 0,244 000" Valid
Sumber Data output IMB Statistik SPSS 21
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Berdasarkan tabel hasil uji validitas diatas variabel (YY) minat transaksi yang

terdiri dari 3 item pernyataan, jika nilai riwng > dari rwaner maka data dikatakan

valid maka disimpulkan hasil uji validitas rwner 0,244 > dan nilai ryy atau nilai

rniug l€bih besar nilainya dibandingkan dari nilai rwanel maka item variabel tersebut

dinyatakan valid.

2. Uji Reliabilitas Instrumen

Uji reliabiltas instrumen dilakukan dengan menggunakan aplikasi IBM

Statistik SPSS 21 dengan teknik yang digunakan untuk mengukur reliabilitas

suatu instrumen vyaitu teknik Cronbach Alpha. Teknik ini dapat digunakan

menentukan suatu instrumen penelitian reliable atau tidak, kriteria suatu

instrumen penelitian dikatakan reliable bila koefisien reliabilitas (ri1) > 0.6.

Adapun hasil analisis dari variabel

transaksi (Y) adalah sebagai berikut :
Tabel Uji Reliabilitas

Variabel Nilai R Nilai R Table Nilai Sig Keputusan
Hitung (rxy)
X1 0,827 0,244 012" Valid
X2 0,845 0,244 000" Valid
Y 0,836 0,244 000" Valid
Sumber Data output IMB Statistik SPSS 21

fasilitas (X1), pelayanan (Xz), dan minat



Tabel 1. Reliabilitas Variabel Fasilitas (X1)

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
,827 4
Tabel 2. Reliabilitas Variabel Pelayanan (Xz)
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
,845 4
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Setelah mengetahui hasil validitas data dari kedua variabel maka dilanjutkan

dengan uji reliabilitas data yang dilakukan dengan menggunakan sofware SPSS

versi 21. Rumus yang digunakan untuk menentukan tingkat reliabel suatu instrumen

yaitu menggunakan rumus Cronbach Alpha dengan kriteria, jika nilai koefisien

alpha > 0.6 maka instrumen tidak reliable.

Berdasarkan tabel reliabilitas instrumen variabel X: (Fasilitas) diperoleh nilai

Cronbach’s Alpha sebesar 0.827 > 0.60 dan sedangkan X (Pelayanan) diperoleh

nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0.845 > 0.60 pada tingkat signifikan o = 5%, maka

instrumen pernyataan memiliki reliable yang tinggi. Jadi uji instrumen pada data

variabel X1 dan X, sudah valid dan reliabel untuk seluruh butir instrumen konsisten,

maka dapat digunakan untuk pengukuran data dalam rangka pengumpulan data.

Tabel 3. Reliabilitas Variabel Minat Transaksi (YY)

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of Items

,836

Sumber Data output IBM Statistik SPSS 21
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Berdasarkan tabel reliabilitas instrumen variabel Y (Minat) sebesar 0.836 >
0.60 pada tingkat signifikan o = 5%, maka instrumen pernyataan memiliki reliabel.
Jadi uji instrumen data pada variabel Y dikatakan reliabel atau konsisten maka dapat
digunakan untuk pengukuran data dalam rangka pengumpulan data yang sama
dengan apa yang terdapat pada nilai reliabilitas variabel X1 dan X..

3. Uji One Sample t Test
Uji one sample t test merupakan teknik analisis untuk membandingkan satu

variabel bebas, teknik ini digunakan untuk menguji apakah nilai tertentu berbeda
secara signifikan atau tidak dengan rata-rata sebuah sampel. Berikut hasil uji one

sampel t test dengan menggunakan Aplikasi IBM Statistik 21, sebagai berikut :

Tabel 1. Fasilitas (X1) One-Sample Test

Test Value =0
t Df Sig. (2-tailed) Mean 95% Confidence Interval of the
Difference Difference
Lower Upper
FASILITAS 73.646 94 .000 11.895 11.57 12.22

Berdasarkan data tabel diatas diperoleh variabel fasilitas (X1) pada uji one sampel
t test ditemui dengan hasil, jika nilai signifikan (2-tailed) < 0.05 maka HO ditolak dan
Ha diterima, jika nilai sig (2- tailed) > 0.05 maka HO diterima dan Ha ditolak, nilai
signifikan (2-tailed) sebesar 0.000 < 0.05 maka HO di tolak, dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa fasilitas gedung, ATM (Anjungan Tunai Mandiri dan ruang
tunggu yang memakai penyejuk ruangan berpengaruh secara baik pada minat
transaksi mahasiswa fakultas ekonomi dan bisnis islam di Bank Syariah Indonesia
(BSI) Parepare. Maka di dapat hasil dari tabel diatas yaitu jika nilai thitung > tane maka
Ho ditolak dan Ha diterima, jika nilai thiung < tiabel maka Ho diterima dan Ha ditolak,

nilai thitung dan tiaper Sebesar 73.646 < twanel 1.989 maka Ho diterima.
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Tabel 2. Pelayanan (X2) One-Sample Test

Test Value =0
t Df Sig. (2-tailed) Mean 95% Confidence Interval of the
Difference Difference
Lower Upper
PELAYANAN 68.875 94 .000 12.768 12.40 13.14

Berdasarkan data tabel diatas dimana diperoleh variabel pelayanan (X2)
dalam pengujian one sampel t test ditemui jika nilai signifikan (2-tailed) < 0.05
maka HO ditolak dan Ha diterima, jika nilai signifikan (2- tailed) > 0.05 maka HO
diterima dan Ha ditolak, nilai signifikan (2-tailed) sebesar 0.000 < 0.05 maka HO
di tolak, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pelayanan karyawan yang
berperilaku sopan, dan membantu nasabah dalam bertransaksi berpengaruh secara
baik pada minat transaksi mahasiswa fakultas ekonomi dan bisnis islam di Bank
Syariah Indonesia (BSI) Parepare. Maka di dapat hasil dari tabel diatas yaitu jika
nilai thitung > tranel Maka Ho ditolak dan Ha diterima, jika nilai thitung < ttabel maka Ho
diterima dan Ha ditolak, nilai thiung dan twaner Sebesar thiung 68.875 < tranel 1.989

maka Ho diterima.
B. Pengujian Persyaratan Analisis Data

1. Uji Normalitas Data

Uji normalitas data merupakan analisis statistik yang digunakan untuk
menguji hipotesis penelitian ini yang menggunakan teknik analisis korelasi
product moment dan regresi linear sederhana. Sebelum menganalisis data
berdasarkan data yang diperoleh, maka data harus memenuhi persyaratan analisis
yang digunakan. Dalam uji normalitas data, peneliti menggunakan aplikasi IBM

SPSS 21 dengan rumus One-Sample Kolmogrov Smirnov Test sebagai berikut
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Tabel 1. Uji Normalitas Data One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 95
Mean .0000000
Normal Parametersa.? o
Std. Deviation 1.73316973
Absolute .102
Most Extreme
) Positive .102
Differences .
Negative -.083
Kolmogorov-Smirnov Z .994
Asymp. Sig. (2-tailed) 277

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Sumber Data Output IBM SPSS 21
Berdasarkan tabel diatas dengan Kriteria pengujian yang diambil berdasarkan

nilai probabilitas dengan aplikasi IBM Statistik SPSS 21. Jika probabilitas (sig) >
0.05, maka data berdistribusi normal, sebaliknya jika probabilitas (sig) < 0.05 maka
data tidak berdistribusi normal. Nilai probabilitas yang di dapat adalah (sig)
menunjukkan nilai sebesar 0.277 > 0.05 maka dapat disimpulkan berarti bahwa
distribusi frekuensi berasal dari populasi yang berdistribusi normal.
2. Uji Linearitas Data

Tujuan dilakukan uji linearitas data untuk mengetahui apakah antara variabel
(terikat) dependent (Y) dan variabel (bebas) independent (X) mempunyai hubungan
linear dengan menggunakan analisis regresi linear.>® Uji ini digunakan sebagai
prasyarat dalam penerapan metode regresi linear sederhana yakni analisis data
selanjutnya. Uji linearitas dilakukan dengan menggunakan uji F dan menggunakan
aplikasi IBM Statistik SPSS 21. Adapun hasil olah data peneliti sebagai berikut :

%Syofian Siregar, Statistk Parametrik untuk Penelitian Kuantitatif di Lengkapi dengan
Perbandingan Perhitungan Manual & SPSS Versi 17. h. 153.



Tabel 2. Uji Output SPSS Uji Linearitas Minat Transaksi (Y) ke Fasilitas (X1
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Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
(Combined) 63.425 6 10.571 4.126 .001
Between Groups Linearity 5.662 1 5.662 2.210 141
MINAT TRANSAKSI
Deviation from Linearity 57.763 5 11.553 4.509 .001
* FASILITAS
Within Groups 225.480 88 2.562
Total 288.905 94
Sumber Data Output IBM Statistik SPSS 21
Tabel 3. Uji Output SPSS Uji Linearitas Minat Transaksi (Y) ke Pelayanan (X2)
Sum of Squares Df Mean Square F Sig_;.
(Combined) 58.701 6 9.784 3.740 .002
Between Groups Linearity 3.273 1 3.273 1.251 .266
MINAT TRANSAKSI
Deviation from Linearity 55.428 5 11.086 4.238 .002
* PELAYANAN
Within Groups 230.204 88 2.616
Total 288.905 94

Sumber Data Output IBM Statistik SPSS 21

Berdasarkan tabel uji linearitas diatas dimana persamaan regresi garis regresi

diperoleh dari baris Linearity yaitu minat transaksi ke fasilitas F sebesar 2.210
dengan nilai signifikan 0.141, sedangkan minat transaksi ke pelayanan adalah
diperoleh nilai F sebesar 1.251 dengan nilai signifikan 0.266. Kriteria pengujian yang
diambil berdasarkan nilai probabilitas dengan aplikasi IBM Statistik SPSS 21. Dari
hasil tabel diatas diperoleh nilai signifikansi linearity minat transaksi ke fasilitas
adalah sebesar 0.141 > 0.05 yang artinya terdapat hubungan linear antara variabel
minat transaksi (Y) ke variabel fasilitas (X1), sedangkan hubungan nilai signifikan
linearity minat transaksi ke pelayanan adalah sebesar 0.266 > 0.05 yang artinya

terdapat hubungan linear antara variabel Minat Transaksi (Y) ke variabel Pelayanan

(X2).
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3. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan
adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang baik
seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independent. Uji multikolinearitas
dilakukan dengan menggunakan aplikasi IBM Statistik SPSS 21. Adapun hasil olah

data peneliti sebagai berikut :

Tabel 4. Uji Output SPSS Uji Multikolinearitas Fasilitas (X1) dan Pelayanan (X2)

Model Unstandardized Coefficients Standardized T Sig. Collinearity Statistics
Coefficients
B Std. Error Beta Tolerance VIF
(Constant) 9.750 1.592 6.125 .000
1 FASILITAS 129 125 116 1.032 .305 .841 1.189
PELAYANAN .058 .109 .060 .535 .594 .841 1.189

a. Dependent Variable: MINAT

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan hasil uji multikolinearitas antara
fasilitas (X1) dan pelayanan (X2) dengan diperoleh hasil nilai toleransi jika toleransi
> 0.10 maka tidak terjadi Multikolinearitas dan jika nilai toleransi < 0.10 maka terjadi
Multikolinearitas, jika nilai VIF < 10.00 tidak terjadi Multikolinearitas jika nilai VIF
> 10.00 maka terjadi Multikolinearitas. Maka dari hasil output diatas diperoleh nilai
toleransi pada variabel fasilitas dan pelayanan (X1 dan X2) independent (bebas) ke
variabel (YY) dependent (terikat) yaitu sebesar 0.841 > 0.10 tidak terjadi
Multikolinearitas, sedangkan berdasarkan nilai VIF yaitu sebesar 1.189 < 10.00 tidak

terjadi Multikolinearitas.

4. Uji Korelasi Pearson Product Moment
Uji korelasi Pearson Product Moment adalah salah satu dari beberapa jenis uji

korelasi yang digunakan untuk mengetahui derajat keeratan hubungan 2 variabel yang

berskala interval atau rasio, dimana dengan uji ini akan mengembalikan nilai
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koefisien korelasi yang nilainya berkisar antara -1, 0 dan 1.Nilai -1 artinya terdapat
korelasi negatif yang sempurna, O artinya tidak ada korelasi dan nilai 1 berarti ada
korelasi positif yang sempurna. Rentang dari koefisien korelasi yang berkisar antara -
1, 0 dan 1 tersebut dapat disimpulkan bahwa apabila semakin mendekati nilai 1 atau -
1 maka hubungan makin erat, sedangkan jika semakin mendekati 0 maka hubungan
semakin lemah. Berikut ini adalah patokan untuk mengukur kuat lemahnya hubungan

dua variabel yaitu sebagai berikut :

No. Nilai Korelasi Intepretasi
1 0.00-0.199 Sangat Lemah
2 0.20 - 0.399 Lemah
3 0.40 - 0.599 Sedang
4 0.60 - 0.799 Kuat
5 0.80 - 1.000 Sangat Kuat

Uji korelasi Pearson Product Moment dilakukan dengan menggunakan
aplikasi IBM Statistik SPSS 21. Hasil pengujian korelasi pearson product moment

antara fasilitas dengan minat transaksi adalah sebagai berikut :

Tabel 5. Uji Output SPSS Uji Korelasi Pearson Product Moment Fasilitas
(X1) ke Minat Transaksi (Y)

FASILITAS MINAT
Pearson Correlation 1 .140
FASILITAS Sig. (2-tailed) 176
N 95 95
Pearson Correlation .140 1
MINAT ) )
Sig. (2-tailed) .176
TRANSAKSI
N 95 95
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Berdasarkan tabel output di atas korelasi nilai signifikan (2-tailed) < 0.05 maka
HO ditolak artinya Ha diterima, jika nilai signifikan (2-tailed) > maka HO diterima
artinya Ha ditolak. Berdasarkan nilai signifikan (2-tailed) antara variabel Fasilitas
(X1) dengan variabel Minat Transaksi (Y) nilai signifikan (2-tailed) yang didapat
sebesar 0.176 > 0.05 yang berarti tidak terdapat korelasi yang signifikan antara

variabel fasilitas dengan minat transaksi.

Berdasarkan nilai pearson correlation diketahui hubungan variabel Fasilitas (X1)
dengan variabel Minat Transaksi (Y) adalah sebesar 0.140 artinya menunjukkan
hubungan yang positif bahwa variabel fasilitas (X1) dengan variabel minat transaksi
(Y) dimana koefisiennya sebesar 0.140 sangat lemah dilihat dari tabel interpretasi.
Selanjutnya hasil pengujian korelasi pearson product moment antara pelayanan (X2)
dengan minat transaksi (Y) adalah sebagai berikut :

Tabel 6. Uji Output SPSS Uji Korelasi Pearson Product Moment Pelayanan
ke Minat Transaksi (YY)

PELAYANAN MINAT
Pearson Correlation 1 .106
PELAYANAN Sig. (2-tailed) .305
N 95 95
Pearson Correlation .106 1
MINAT _ _
Sig. (2-tailed) .305
TRANSAKSI
N 95 95

Berdasarkan tabel output di atas diperoleh nilai korelasi yaitu signifikan (2-
tailed) < 0.05 maka HO ditolak artinya Ha diterima, jika nilai signifikan (2-tailed) >
maka HO diterima artinya Ha ditolak. Berdasarkan nilai signifikan (2-tailed) antara

variabel Pelayanan (X1) dengan variabel Minat Transaksi (Y) adalah sebesar 0.305>
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0.05 yang berarti tidak terdapat korelasi yang signifikan antara variabel fasilitas
dengan minat transaksi.

Berdasarkan nilai pearson correlation diketahui hubungan variabel Pelayanan
(X1) dengan variabel Minat Transaksi (Y) adalah sebesar 0.106 artinya menunjukkan
hubungan yang positif bahwa variabel pelayanan (X1) dengan variabel minat
transaksi (Y) dimana koefisiennya sebesar 0.106 sangat lemah dilihat dari tabel

interpretasi.
. Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis berisi tentang kebenaran hipotesis berdasarkan data yag
diperoleh dari sampel penelitian. Dalam penelitian ini terdapat dua hipotesis yang
dirumuskan masing-masing hipotesis akan diuji kebenarannya dengan menggunakan
uji analisis regresi linear berganda aplikasi IBM Statistik SPSS 21.

. Analisis Regresi Linear Berganda

Uji analisis linear berganda untuk menjelaskan variabel bebasnya lebih dari
satu analisis regresi dengan digunakan untuk mengukur pengaruh suatu variabel
bebas fasilitas (X1) dan pelayanan (X2) terhadap variabel tidak bebasnya minat
transaksi ().

Uji t parsial dalam analisis regresi linear berganda bertujuan untuk
mengetahui apakah variabel bebas fasilitas (X1) dan pelayanan (X2) secara parsial
(sendiri) berpengaruh signifikan terhadap minat transaksi (). Untuk hasil uji t parsial
dapat dilihat tabel dibawah ini dengan menggunakan hasil aplikasi IBM Statistik
SPSS 21 :
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Tabel 1. Pengujian Hipotesis Uji T Variabel Fasilitas (X1) dan Pelayanan (X2)

Model Unstandardized Coefficients Standardized T Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 9.750 1.592 6.125 .000
1 FASILITAS .129 125 116 1.032 .305
PELAYANAN .058 .109 .060 .535 .594

a. Dependent Variable: MINAT
Berdasarkan tabel diatas dasar pengambilan keputusan dalam uji t parsial

pertama diketahui nilai signifikan untuk pengaruh variabel fasilitas (X1) terhadap
minat transaksi (Y) adalah sebesar 0.305 > 0.05 dan nilai t hitung 1.032 < t tabel
0.2028 sehingga dapat disimpulkan bahwa H1 diterima dan HO ditolak yang berarti

terdapat pengaruh variabel fasilitas (X1) terhadap minat transaksi ().

Berdasarkan tabel diatas dengan dasar pengambilan keputusan dalam uji t parsial

kedua diketahui nilai signifikan yang diperoleh untuk pengaruh variabel pelayanan
(X2) terhadap minat transaksi (YY) adalah sebesar 0.594 > 0.05 dan nilai t hitung

sebesar 0.535 < t tabel 0.2028, sehingga dapat disimpulkan bahwa H» diterima dan

HO ditolak berarti terdapat pengaruh variabel pelayanan (X2) terhadap minat
transaksi (Y).

Tabel 2. Pengujian Hipotesis Uji F Minat Transaksi (Y)

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Regression 6.541 2 3.270 1.066 .349b
1 Residual 282.364 92 3.069
Total 288.905 94

a. Dependent Variable: MINAT

b. Predictors: (Constant), PELAYANAN, FASILITAS
Berdasarkan tabel di atas diketahui nilai signifikan untuk pengaruh variabel

fasilitas (X1) dan pelayanan (X2) secara simultan terhadap minat transaksi (YY) adalah
sebesar 0.349 > 0.05 dan nilai F hitung sebesar 1.066 > F tabel 3.09, sehingga dapat
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disimpulkan bahwa H3 diterima yang berarti terdapat pengaruh variabel fasilitas (X1)
dan pelayanan (X2) secara simultan terhadap minat transaksi ().
2. Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi menunjukkan sejauh mana berpengaruh variabel
independen (bebas) dalam model regresi mampu menjelaskan variasi dari variabel
terikatnya, dengan seberapa jauh pengaruh independen secara bersama-sama
(simultan) mempengaruhi variabel dependen (terikat) koefisien determinasi dapat
dilihat melalui nilai R square pada tabel model summary dengan menggunakan
aplikasi IBM Statistik SPSS 21 dibawah ini :

Model Summary

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the

Estimate

.1502 .023 .001 1.752

1

a. Predictors: (Constant), PELAYANAN, FASILITAS
Berdasarkan tabel diatas diketahui R square sebesar 0.023, hal ini

mengandung arti bahwa tingkat pengaruh variabel fasilitas (X1) dan pelayanan (X2)
secara simultan terhadap variabel minat transaksi () berpengaruh sebesar 0.23%.
Tabel 1. Interval Data Sampel

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,80 — 1,000 Sangkat Kuat
0,60 — 0,799 Kuat
0,40 - 0,599 Sedang
0,200,399 Lemah
0,00 -0,199 Sangat Lemah

Berdasarkan tabel model summary terdapat pada hasil nilai R Squarenya

dilihat tabel interval data sampel maka dapat disimpulkan bahwa variabel fasilitas
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(X1) dan pelayanan (X2) memiliki pengaruh lemah terhadap variabel minat transaksi
(Y) yaitu sebesar 0.23% dan sisa hasil sebesar 0.77% oleh variabel lain yag tidak
diketahui oleh peneliti.

. Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Fasilitas (X1) dan (X2)
Pelayanan terhadap Minat Transaksi di Bank Syariah Indonesia (Y). Berdasarkan
hasil analisis, maka pembahasan tentang hasil penelitian adalah sebagai berikut :
Fasilitas Bank Syariah Indonesia (BSI) di Parepare

Fasilitas yaitu penyediaan perlengkapan fisik untuk memberikan kemudahan
kepada seseorang dalam melaksanakan aktivitas atau kegiatan-kegiatan yang
dilakukan, agar kebutuhan-kebutuhan dapat terpenuhi.>®

Menurut Rhenald Kasali fasilitas merupakan sarana dan prasarana yang
disediakan untuk kepentingan bersama dalam suatu kegiatan yang diberikan kepada
nasabah.’” Fasilitas merupakan faktor penunjang yang utama dalam kegiatan suatu
produk, karena dan tenaga kerja, dengan fasilitas yang diberikan dalam suatu produk
perbankan syariah, fasilitas yang diberikan pihak bank semakin beragam misalnya
fasilitas ATM, pembayaran telepon, listrik serta fasilitas-fasilitas lainnya.

Fasilitas di Bank Syariah Indonesia di Parepare dimana menyediakan tempat
bagi nasabah untuk menunggu nomor antriannya dan ruangannya full AC. Di dalam
Bank Syariah Indonesia di Parepare juga menyediakan tempat pegadaian emas, ruang
ATM (anjungan tunai mandiri) dan dilengkapi tempat cuci tangan dan handzanitaser
dan juga tersedia wifi untuk para nasabah Bank Syariah Indonesia (BSI). Namun
menurut saya fasilitas di Bank Syariah Indonesia (BSI) di Parepare belum tersedianya
tempat parkir dikarenakan gedung di Bank Syariah Indonesia (BSI) belum cukup luas

% Adi Fasha Nurhadian, “Pengaruh Fasilitas Kerja Terhadap Kinerja Pegawai”, Bisnis dan Iptek, 12
No.1 (April 2019).

57 Seanawati Oetama “Pengaruh Fasilitas dan Kualitas Pelayanan Terhadap Kepuasaan Nasabah pada
PT.Bank Mandiri (Persero TBK di Sampit)”, Jurnal Terapan Manajemen dan Bisnis, (2017).
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sehingga nasabah berkunjung di Bank Syariah Indonesia (BSI) masih memarkirkan
kendaraannya di pinggir jalan poros.

Islam memandang bahwa fasilitas kerja merupakan pemenuhan hak-hak dan
kebutuhan yang diberikan pemimpin untuk meningkatkan kesejahteraan para
pekerjanya dengan adanya fasilitas, memungkinkan untuk meningkatkan kinerja
karyawan guna mencapai tujuan yang telah ditentukan oleh manajemen dengan
segala potensi secara efektif dan efisien. Hal tersebut merupakan bentuk penghargaan
dan penempatan posisi manusia dalam kemuliaan yang melebihi mahkluk yang
lainnya. Dalam surat Al-Isra’ Ayat 70 menjelaskan tentang rezki yang dilimpahkan

kepada makhluk ciptannya.
215 Ua8 ) aidleas ol LA 5a85 55 (e il agdiiads e 6 G

Terjemahnya :
Dan Sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak Adam, Kami angkut mereka
di daratan dan di lautan, Kami beri mereka rezki dari yang baik-baik dan kami
lebihkan mereka dengan kelebihan yang sempurna atas kebanyakan makhluk
yang telah Kami ciptakan.®

Mengenai surah al-isra ayat 70 dimana Allah telah memberikan rezki yang
baik dan memberikan kelebihan yang sempurna atas makhluk yang telah ia ciptakan
maka dari itu Kita sebagai makhluk ciptaannya harus selalu mensyukuri yang Allah
telah ciptakan kelebihan yang diberikan harus dipergunakan sebaik mungkin,
terutama pada sistem perbankan syariah itu sendiri harus mengikuti aturan syariat

islam produk yang dikeluarkan, para karyawan harus bersikap sopan kepada nasabah.

5 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Terjemah. 231
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1. Seberapa Baik Fasilitas di Bank Syariah Indonesia (BSI) di Parepare.

One-Sample Test

Test Value =0
T Df Sig. (2-tailed) Mean 95% Confidence Interval of the
Difference Difference
Lower Upper
FASILITAS 73.646 94 .000 11.895 11.57 12.22

Berdasarkan hasil yang diperoleh dalam pengujian one sampel t test dimana jika
nilai signfikan (2-tailed) < 0.05 maka HO ditolak dan Ha diterima, jika nilai signifikan
(2- tailed) > 0.05 maka HO diterima dan Ha ditolak, nilai signifikan (2-tailed) sebesar
0.000 < 0.05 maka HO di tolak, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa fasilitas
gedung, ATM (Anjungan Tunai Mandiri dan ruang tunggu yang memakai penyejuk
ruangan berpengaruh secara baik pada minat transaksi mahasiswa fakultas ekonomi
dan bisnis islam di Bank Syariah Indonesia (BSI) Parepare. Maka di dapat hasil dari
tabel diatas yaitu jika nilai thitung > taber maka Ho ditolak dan Ha diterima, jika nilai
thitung < tranel Maka Ho diterima dan Ha ditolak, nilai thitung dan teanel Sebesar 73.646 <

tranel 1.989 maka Ho diterima.

Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh Ahmad Abdillah Reza (2017) yang menemukan bahwa fasilitas bepengaruh baik
pada Bank Syariah dan menimbulkan minat transaksi pada nasabah atau mahasiswa
fakultas ekonomi dan bisnis islam.

Fasilitas yang diberikan oleh Bank Syariah Indonesia (BSI) Parepare pada
mahasiswa fakutas ekonomi dan bisnis islam sebagai nasabah maupun non nasabah
akan mempengaruhi untuk melakukan transaksi pada Bank Syariah Indonesia (BSI)
Parepare itu sendiri. Hal ini sesuai dengan indikator yang dijelaskan oleh Chatrin
Surya yaitu penampilan, keadaan lingkungan eksternal, kemampuan sarana prasarana,
perlegkapan dan peralatan. Maka mahasiswa fakultas ekonomi dan bisnis islam akan

menggunakan dan menggangap fasilitas yang telah disediakan di Bank Syariah
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Indonesia (BSI) Parepare menghasilkan hasil yang positif atau baik bagi para
penggunanya.
Pelayanan Bank Syariah Indonesia (BSI) di Parepare

Pelayanan merupakan suatu tindakan yang dapat diberikan oleh suatu pihak
kepada pihak lain, pada dasarnya bersifat tidak berwujud fisik dan tidak
menghasilkan kepemilikan terhadap sesuatu. Kualitas pelayanan dalam islam
merupakan bentuk evaluasi kognitif dari konsumen atas penyajian jasa yang
menyadarkan setiap aktivitasnya kepada nilai-nilai moral dan sesuai kepatuhan yang
dijelaskan oleh syariat islam. Pelayanan adalah suatu tindakan atau perbuatan
seseorang untuk memberikan kepuasan kepada pelanggan.®

Pelayanan islam merupakan suatu keharusan yang pengoperasinnya sesuai
dengan prinsip syariah agar suatu pelyanan yang ada di perusahaan jasa harus lebih
terarah maka semua pihak harus mempunyai pedoman dan prinsip-prinsip yang
dituangkan dalam ajaran islam. Dimana islam menekankan kabsahan suatu pelayanan
yang sesuai dengan harapan nasabah yang merasakan kepuasan secara maksimum.
Prinsip tolong-menolong Ta’awun mengemukakan bahwa memberikan pelayanan
terbaik terhadap sesama umat manusia adalah pekerjaan yang sangat mulia dan
merupakan pintu kebaikan bagi siapa saja yang melakukannya sebagaimana
dijelaskan dalam Al-Quran surah Al-Maidah ayat 2 :

@uwﬁt\y\\d;g\)mm\y,@\ \Jéj\ijg\djmgw,m\_um hall o 3in

i ,jjyaw\ub\ﬁdg\.kmmﬁ}my ULM u\ Jmmu\ﬁﬂ un,m

Terjemahnya :
Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan tagwa, dan
jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertagwalah
kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya.®

59 Agus Ahyari, Manajemen Produksi: perencanaan sistem produksi, (Yogyakarat: BPFE, 1986), 128

60 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Terjemahan.
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Mengenai surah Al-Maidah ayat 2 Allah menekankan kebaikan dan
ketagwaan dalam melakukan suatu pekerjaan agar yang dikerjakan mendapat
keberkahan terutama dalam memberikan pelayanan yang sesuai dengan harapan
agar nasabah merasakan puas dengan pelayanan diberikan oleh bank syariah.
Pelayanan yang baik akan berdampak perusahaan ataupun minat nasabah dalam
melakukan transaksi, dan para pekerja harus saling tolong-menolong kepada kepada
teman kerja lainnya agar apa yang dikerjakaan lebih mudah dilakukan dengan
bekerjasama dan menolong nasabah agar memberikan penjelasan yang kurang
mengerti dengan sistem atau produk yang ada di bank syariah.

2. Seberapa Baik Pelayanan di Bank Syariah Indonesia (BSI) di Parepare.

One-Sample Test

Test Value =0
t df Sig. (2-tailed) Mean 95% Confidence Interval of the
Difference Difference
Lower Upper
PELAYANAN 68.875 94 .000 12.768 12.40 13.14

Berdasarkan tabel data yang diperoleh dalam pengujian one sampel t test
dimana jika nilai signifikan (2-tailed) < 0.05 maka HO ditolak dan Ha diterima, jika
nilai signifikan (2- tailed) > 0.05 maka HO diterima dan Ha ditolak, nilai signifikan
(2-tailed) sebesar 0.000 < 0.05 maka HO di tolak, dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa pelayanan karyawan yang berperilaku sopan, dan membantu nasabah dalam
bertransaksi berpengaruh secara baik pada minat transaksi mahasiswa fakultas
ekonomi dan bisnis islam di Bank Syariah Indonesia (BSI) Parepare. Maka di dapat
hasil dari tabel diatas yaitu jika nilai thiung > tanel maka Ho ditolak dan Ha diterima,
jika nilai thitung < twaner maka Ho diterima dan Ha ditolak, nilai thiung dan tinel Sebesar
thitung 68.875 < ttanel 1.989 maka Ho diterima.

Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Ahmad Abdillah Reza (2017) yang menemukan bahwa pelayanan
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bepengaruh baik pada Bank Syariah dan menimbulkan minat transaksi pada nasabah
atau mahasiswa fakultas ekonomi dan bisnis islam.

Berdasarkan teori dari Muhtosim Arief pada kualitas pelayanan yang disusun
pada indikator yaitu keandalan, daya tanggap, kepedulian yang diturunkan menjadi
beberapa pernyataan yaitu melayani nasabah dengan baik, selalu siap sedia
memberikan bantuan kepada mahasiswa dala transaksi, pegawai bank yang dapat
dipercaya dalam memberikan informasi transaksi, menjalin relasi komunikasi yang
baik, pegawai bank berpenampillan menarik sesuai syariah.*

Pelayanan di Bank Syariah Indonesia (BSI) di Parepare sudah terbilang cukup
baik dikarenakan semua karyawannya sangat ramah dan sopan dalam melayani
nasabahnya yang datang, dilihat dari perilaku satpamnya yang selalu tersenyum
ketika melayani nasabah dan selalu menanyakan kebutuhan dan keperluan nasabah
yang berkunjung di Bank Syariah Indonesia (BSI). Semua karyawan selalu siap
melayani nasabahnya yang kurang mengerti dalam melakukan suatu kegiatan
transaksi.

Pengaruh Fasilitas Terhadap Minat Transaksi Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan

Bisnis Islam di Bank Syariah Indonesia (BSI) Parepare.

Coefficients?

Model Unstandardized Coefficients Standardized T Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 9.750 1.592 6.125 .000
1 FASILITAS .129 125 .116 1.032 .305
PELAYANAN .058 .109 .060 .535 .594

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis (H1) bahwa variabel Fasilitas (X1) bahwa
tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat Transaksi Di Bank Syariah

Indonesia (BSI) pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Parepare

61 Muhtosim Arief, “Pemasaran Jasa & Kualitas Pelayanan”, (Malang: Bayu Media
Publishing 2006), h.17
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hasil perhitungan yang telah dilakukan dengan aplikasi IBM Statistik SPSS 21
diperoleh nilai t hitung sebesar 1.032 yang menunjukkan niai t hitung < t tabel 0.2028
dimana uji 1 arah dengan taraf signifikansi variabel Fasilitas sebesar 0.025. Hal ini
berarti di bawah 0.05 dengan demikian hipotesis pertama (H1) ditolak dan (Ho)
diterima sehingga mengindikasikan bahwa Fasilitas tidak berpengaruh positif
signifikansi terhadap Bank Syariah Indonesia (BSI) Parepare pada mahasiswa
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Parepare.

Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh Ayu Wandira bahwa variabel fasilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap
minat transaksi nasabah pada Bank Syariah.

Pengaruh daya yang timbul dari sesuatu dan membentuk watak kepercayaan,

akhlak atau perbuatan seseorang. Hadits memperbaiki akhlak :
3, 22 2 2 PRI
1,.! .-w/. ,\:«»‘ /y, ’w\ .y‘

Artinya :
Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan akhlak yang mulia (H.R.
Malik).

Maksud hadis diatas bisa dikatakan bahwa akhlak itu memiliki beberapa arti
yang berbeda, perbedaan tersebut dapat dinilai dari berbagai aspek, salah satunya
nilai kelakuan yang berhubungan dengan baik dan buruk kepada siapa perilaku

tersebut ditujukan dan juga dapat dilihat dari objeknya.

Fasilitas yang diberikan oleh Bank Syariah Indonesia (BSI) Parepare pada
mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam sebagai nasabah maupun non nasabah
tidak mempengaruhi mahasiswa untuk melakukan suatu transaksi pada Bank Syariah
Indonesia (BSI) itu sendiri.

. Pengaruh Pelayanan Terhadap Minat Transaksi Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Islam di Bank Syariah Indonesia (BSI) Parepare.
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Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 9.750 1.592 6.125 .000
1 FASILITAS 129 125 116 1.032 .305
PELAYANAN .058 .109 .060 .535 .594

a. Dependent Variable: MINAT
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis kedua (Hz) bahwa variabel pelayanan

(X2) berpengaruh positif signifikan terhadap Minat Transaksi di Bank Syariah
Indonesia (BSI) pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. Melalui hasil
perhitungan yang telah dilakukan diperoleh nilai t hitung 0.535 yang menunjukkan >
t tabel 0.2028 dengan demikian menunjukkan (Hz) diterima dan (Ho) ditolak.
Mengindikasikan bahwa pelayanan berpengaruh positif signifikan terhadap Minat
Transaksi di Bank Syariah Indonesia (BSI) pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Islam.

Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh Ayu Wandira bahwa variabel pelayanan berpengaruh signifikan terhadap minat
transaksi nasabah pada Bank Syariah.

Berdasarkan kualitas pelayanan yang disusun pada indikator yaitu realibility
(keandalan), responsivenes (daya tanggap), empaty (kepeduliaan). yang dimana
diturunkan menjadi beberapa pernyataan yaitu melayani nasabah dengan baik, selalu
siap sedia memberikan bantuan kepada nasabahnya dalam transaksi, pegawai bank
yang dapat dipercaya dalam memberikan informasi transaksi, menjalin relasi
komunikasi yang baik, pegawai bank berpenampilan menarik sesuai syariah. Pada 3
pernyataan pada variabel pelayanan (X2) menunjukkan setuju pada hasil jawaban
kuesioner, dengan baiknya pelayanan yang telah diberikan oleh Bank Syariah
Indonesia (BSI) pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Parepare

akan membuat mahasiswa tertarik untuk melakukan suatu transaksi begitu pula
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sebaliknya bila pelayanan yang buruk akan menurunkan minat transaksi mahasiswa
di Bank Syariah Indonesia (BSI) Parepare.

. Variabel Yang Dominan Berpengaruh Secara Simultan Antara Fasilitas dan
Pelayanan Terhadap Minat Transaksi di Bank Syariah Indonesia (BSI) di Parepare.

Pengujian hipotesis pertama Hi dan hipotesis kedua H> sudah dijelaskan
keduanya di atas yang dimana hipotesis pertama tidak berpengaruh terhadap minat
transaksi di Bank Syariah Indonesia (BSI) pada mahasiswa FEBI sedangkan hipotesis
kedua berpengaruh terhadap minat transaksi di Bank Syariah Indonesia (BSI) pada
mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam.

Dapat disimpulkan bahwa Fasilitas yang diberikan oleh Bank Syariah
Indonesia (BSI) kurang berpengaruh terhadap mahasiswa Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Islam sedangkan pada Pelayanan di Bank Syariah Indonesia (BSI) mempuyai
pengaruh signifikan terhadap minat transaksi di Bank Syariah Indonesia pada
mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Parepare.

Hasil pengujian hipotesis ketiga bahwa variabel fasilitas dan pelayanan positif
berpengaruh secara bersama-sama terhadap minat transaksi di Bank Syariah
Indonesia (BSI). Hal ini menunjukkan bahwa dengan menggunakan uji F analisis
regresi linear berganda yang ditujukan oleh uji t parsial dengan nilai F hitung 1.066 >
F tabel 3.09 ini berarti hipotesis ketiga (Hs) diterima dan HO ditolak. Menunjukkan
bahwa variabel fasilitas (X1) dan pelayanan (X2) secara bersama-sama atau secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap minat transaksi di Bank Syariah Indonesia
(BSI) pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Parepare.

Untuk mengetahui seberapa besar konstribusi antara masing-masing variabel
dapat diwakili oleh koefisien determinasi, hasil koesfisien determinasi dari variabel
fasilitas dan pelayanan yang di miliki oleh Bank Syariah Indonesia (BSI) Parepare
yang dinotasikan dalam besar R square adalah 0.23% kemampuan model regresi dari
penelitian ini menjelaskan variabel dependen yang artinya variabel fasilitas dan
pelayanan yang dimiliki Bank Syariah Indonesia (BSI) Parepare dapat dijelaskan
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variabel dependen sedangkan sisanya 0.77% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak
ada atau tidak diperhitungkan dalam analisis penelitian.

Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Ahmad Abdillah Reza yang menemukan bahwa ada pengaruh secara simultan
Fasilitas dan Pelayanan terhadap minat transaksi di Bank Syariah Indonesia. Semakin
lengkap dan mudahnya fasilitas dan pelayanan yang dirasakan nasabah, semakin
yakin nasabah terhadap transaksi di Bank Syariah dan timbullah rasa minat transaksi
untuk di Bank Syariah Indonesia (BSI) Parepare.

Berdasarkan pemaparan diatas sudah jelas bahwa hasil penelitian menunjukkan
variabel fasilitas tidak berpengaruh positif terhadap minat transaksi di Bank Syariah
Indonesia (BSI) sedangkan variabel pelayanan terdapat pengaruh positif terhadap
minat transaksi di Bank Syariah Indonesia (BSI), adanya temuan penelitian ini Bank
Syariah Indonesia (BSI) Parepare dapat lebih meningkatkan lagi fasilitas dan kualitas
pelayanan agar dapat menarik minat masyarakat khususnya mahasiswa Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam untuk melakukan transaksi di Bank Syariah Indonesia
(BSI) dan agar dapat memenangkan persaingan bisnis antara lembaga keuangan bank

lainnya.



BAB V

PENUTUP
A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian seperti yang telah diuraikan pada bab
sebelumnya dapat ditarik beberapa kesimpulan yaitu :

1. Hasil nilai signifikan (2-tailed) sebesar 0.000 < 0.05 maka HO di tolak, dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa fasilitas berpengaruh baik pada Bank
Syariah Indonesia (BSI) Parepare.

2. Pelayanan di Bank Syariah Indonesia (BSI) di Parepare sudah cukup baik dan
tidak kalah jauh dari bank-bank konvensional, nilai sig (2-tailed) sebesar 0.000
< 0.05 maka HO di tolak, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pelayanan
berpengaruh baik pada Bank Syariah Indonesia (BSI) Parepare.

3. Hasil uji t parsial pertama menunjukkan bahwa nilai t hitung 1.032 < t tabel
0.2028 pada tingkat signifikansinya 0.305 > 0.05 lebih kecil dari 5% uji satu
arah maka Ho diterima dan hipotesis pertama ditolak (H1) bahwa fasillitas tidak
berpengaruh positif terhadap minat transaksi di Bank Syariah Indonesia (BSI)
Parepare.

4. Hasil uji t parsial kedua menunjukkan bahwa nilai t hitung 0.535 > t tabel
0.2028 pada tingkat signifikansinya 0.594 > 0.05 lebih kecil dari 0,05% uji satu
arah maka Ho ditolak dan hipotesis kedua diterima (H2) bahwa pelayanan
berpengaruh positif terhadap minat transaksi di Bank Syariah Indonesia (BSI)
Parepare. Hal ini berarti pelayanan yang semakin baik mengakibatkan minat
transaksi di Bank Syariah Indonesia (BSI) Parepare pada mahasiswa Fakultas

Ekonomi dan Bisnis juga baik.
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5. Hasil uji F menunjukkan bahwa nilai F hitung 1.066 > F tabel 3.09 pada tingkat
signifikansinya 0.349 > 0.05 lebih kecil 5% maka Ho ditolak dan hipotesis
ketiga (Hs) diterima, bahwa fasilitas dan pelayanan secara bersama-sama
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat transaksi di Bank Syariah
Indonesia (BSI) pada mahasiswa FEBI IAIN Parepare. Koefisien determinasi
ditunjukkan oleh R square adalah sebesar 0.23 atau 23% yang berarti bahwa
minat transaksi di Bank Syariah Indonesia (BSI) dapat dijelaskan oleh variabel
fasilitas dan pelayanan dan sisanya sebesar 0.77% atau 77% dipengaruhi oleh
variabel-variabel yang lain. Artinya semua variabel fasilitas (X1) dan pelayanan
(X2) terhadap minat transaksi (Y) di Bank Syariah Indonesia (BSI) Parepare
mempunyai pengaruh yang signifikan.

B. Saran
Bagi Bank Syariah Indonesia (BSI) Parepare sebagai lembaga keuangan yang

bergerak pada bidang jasa tidak bisa lepas pada faktor pelayanan dan fasilitas untuk

menunjang kegiatannya. Maka dari hasil penelitian yang telah dilakukan diatas ada
beberapa saran untuk Bank Syariah Indonesia (BSI) khususnya pada bagian fasilitas
dan pelayanan, yaitu :

a. Bagi IAIN Parepare
Sebagai salah satu kampus Institut yang bersyariatkan islam maka diharapkan

IAIN Parepare dapat bekerjasama dengan perusahaan perbankan terutama

perbankan syariah, Bank Syariah Indonesia (BSI) Parepare dapat membuka unit di

kampus IAIN Parepare agar mahasiswa atau mahasiswi bisa menjadi nasabah tetap

bank syariah dan meluaskan produk-produk yang ada, dengan adanya unit bank
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syariah mahasiswa akan lebih mudah mengakses atau melakukan transaksi
penarikan atm (anjungan tunai mandiri), ataupun transaksi lainnya.
a. Bagi Fakultas Ekonomi

Bagi mahasiswa atau mahasiswi fakultas ekonomi dan bisnis islam juga
diharapkan lebih memilih bertransaksi di bank syariah selain produknya, fasilitas
dan pelayanannya tidak kalah lengkap dan baik dengan bank konvensional.
b. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi bagi peneliti selanjutnya
yang mengangkat permasalahan yang sama dengan penelitian ini. Bagi peneliti
selanjutya juga diharapkan dapat mengkaji lebih dalam lagi terkait pokok
permasalahan fasilitas dan pelayanan terhadap minat transaksi di Bank Syariah

Indonesia (BSI) Parepare.
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LAMPIRAN



Kuesioner Penelitian
Nama
Usia
Jenis Kelamin :
Petunjuk Kuesioner

Kuesioner ini terdiri dari berbagai pernyataan yang mungkin sesuai dengan
pengalaman Saudara/i dalam menghadapi situasi hidup sehari-hari.Mohon
memberikan tanda (\) pada setiap pernyataan yang anda pilih keterangan.

SS = Sangat Setuju

S = Setuju

TS = Tidak Setuju

STS = Sangat Tidak Setuju
N = Netral

PERNYATAAN

|SS| S | TS | STS| N

FASILITAS (X1)

Bank Syariah Indonesia (BSI) Parepare Telah Memiliki Gedung Yang
Cocok Dalam Mendukung Kegiatan Transaksi Keuangan.

Bank Syariah Indonesia (BSI) Parepare MemilikiRuang TungguYang
NyamanBagiParaNasabah.

Bank Syariah Indonesia (BSI) Parepare Memiliki Fasilitas Alat
Pembayaran Seperti Tiket Pembayaran, MejaYang Rapih Menarik Dan
Mudah Dipahami.

PELAYANAN (X2)

Karyawan Bank Syariah Indonesia (BSI) Parepare Melayani Nasabah
Dengan Baik Dan Menyelesaikan Masalah Dengan Tepat

Pegawai Bank Syariah Indonesia (BSI) Parepare Memiliki Pengetahuan
Dan Pengalaman Yang Baik.

Karyawan Bank Syariah Indonesia (BSI) Selalu Memberikan Perhatian
Dan Pemah aman Proses Transaksi Di Bank Kepada Nasabah Untuk
Menjalin Relasi Komunikasi Yang Baik Pada Nasabah.

MINAT (Y)

Saya Tertarik Melakukan Transaksi Di Bank Syariah Indonesia (BSI)
Parepare Karena Percaya Pada Kinerja Bank Syariah Indonesia.
Nasabah Untuk Menjalin Relasi Komunikasi Yang Baik Pada Nasabah.




Saya TertarikMelakukanTransaksiDi Bank Syariah Indonesia (BSI)
Parepare Karena MampuMemenuhiKebutuhanMahasiswa/nasabah.

Saya TertarikMelakukanTransaksiDi Bank Syariah Indonesia (BSI)

Parepare Karena InformasiYang SayaDapatkanSelamaPerkuliahanDi
IAIN Parepare.

VI




Tabulasi Data Uji Instrumen Variabel X1, X2 dan Y

No Nama Responden Pernyataan Variabel X1 Pernyataan Variabel X1 Pernyataan Variabel X1
2 3 Jumlah 1 2 3 Jumlah 2 3 Jumlah
1 | Lisdayanti
4 4 4 12 4 4 4 12 4 4 4 12
2 Irma
4 3 3 10 4 4 4 12 3 4 4 11
3 | MuhSyanwan 4 3| 3 10| 5| 5| 5 15| 4| 4| 4 12
4 | Hasrianti
4 4 4 12 5 4 5 14 4 4 4 12
5 | Ahmad Adriansyah
4 5 4 13 5 4 5 14 4 4 4 12
6 | Fadillah Aisyah Akkas
5 5 5 15 4 4 4 12 5 4 3 12
7 | Hardiani
4 5 4 13 4 3 4 11 4 3 3 10
8 | Yunita Ramadhanti
4 5 4 13 5 5 4 14 4 4 3 11
9 | Asdar
4 4 4 12 4 4 4 12 4 4 4 12
10
Adinda Khotifah Sangker 4 4 4 12 4 4 4 12 4 3 3 10
11
Baby Ayrin 4 4 4 12 5 5 5 15 4 4 4 12
12
Mina 4 4 3 11 3 4 4 11 2 2 2 6
13
Anriani 4 5 5 14 5 5 5 15 4 2 2 8
14
Mutmainnah 4 5 4 13 5 5 4 14 4 4 3 11

Vil




15

Rahma 12 12 15
16

Wahida 9 12 11
17

Anggi Aulia Syahrir 12 12 12
18

Una Juwita 11 10 9
19

Arifna Sari 12 12 12
20

Sri Ayu Utami Ahmad 10 11 12
21

Sriwahyu Nengsi 10 11 12
22

Ramona 13 12 12
23

Megawati M 13 15 12
24

Syamsinar 13 15 11
25

Ramlah 10 11 11
26

Dwi Reski Putri 11 10 12
27

Muhammad Ibnu 14 14 14
28

Ega Mawarni Suwardi 11 14 11
29

Rabiatul Hadawiah 12 11 12
30

Arafah 11 12 11

VIl




31

Wati 11 10 10
32

Paramita Salama 12 14 11
33

Rismah 10 15 10
34

Uswatun Hasanah 12 11 10
35

Atma Fadillah 12 11 10
36

Ihsan Julianto 11 15 11
37

Muhammad Irfan Anto 14 12 12
38

Sulistiawati 12 14 14
39

Susanti 12 13 10
40

Septiana Lestari o2 11 12
41

Surianti 13 11 9
42

Rosila 10 13 15
43

Risna 14 12 11
44

Reza Rahadi 13 14 13
45

Haslina 10 14 14
46

Nursafitri 11 12 11




47

Nispa Santi 15 15 15
48

Mildawati 12 15 9
49

Irna 9 15 11
50

Kiki Nuramaliah 10 15 12
51

Masriadi 15 15 15
52

Citra Maya 10 15 12
53

Hardiyani Herman 11 15 13
54

Nuaramalia 11 15 10
55

Cici Nuramaliah 11 15 13
56

Febriana Bahtiar 12 14 11
57

Musdalifah Nurdin 12 14 12
58

Abdul Triwanzah 12 12 12
59

Amraini Ridwan 12 13 12
60

Astrina 11 11 12
61

Nurasia 12 12 12
62

Nabilah Audi 15 15 14




63

Nur Dahril 12 12 9
64

Nur Elmi Amaliah 9 9 13
65

Annisa 9 9 14
66

Riskayanti 9 9 12
67

Irma 9 9 12
68

Wiki Reskitulasis Muslim 11 10 12
69

Nurcahya Usman 12 15 15
70

Fitriani 13 14 12
71

Fitri Inriani 12 14 11
72

Ariska 13 13 13
73

Riska Bahmar 10 12 15
74

Hastina Sudirman 14 13 15
75

Nurhidayah 12 14 13
76

Arfiani Usman 12 14 15
77

Idhul Riandi 12 15 12
78

Salmiah Mattoreang 12 12 12

Xl




79

Asrina 13 12 12
80

Hardianti 9 9 15
81

Fajriani P 9 9 15
82

Yunita 13 13 12
83

Karmila Sari 13 12 12
84

Sarah Sahid 13 13 13
85

Rahmadani Pantong 13 14 13
86

Dian Winanda 12 13 13
87

Rina Yustika 11 11 10
88

Abdul Rahman 15 15 15
89

Andi Asrul Hamka 12 13 11
90

Rina Maming 15 13 15
91

Asma Askar 15 15 13
92

Alfina 14 12 15
93

Intan Purnama 13 14 13
94

Khairunnisa 12 15 12

Xl




95

Muthia

12

11

11

X




Hasil Validasi Uji Instrumen Variabel X1, X2 dan Y

Variabel | Nilai R | Nilai | Nilai | Keputusan Variabel | Nilai R | Nilai | Nilai | Keputusan Variabel | Nilai R | Nilai | Nilai | Keputusan
Hitung R Sig Hitung R Sig Hitung R Sig
Table Table Table
X1.1 0,780 | 0,168 | 000" Valid X2.1 0,849 | 0,168 | 000" Valid Y1 0,756 | 0,244 | 012" Valid
X1.2 0,775 | 0,168 | 000" Valid X2.2 0,854 | 0,168 | 000" Valid Y2 0,841 | 0,244 | 000" Valid
X1.3 0,850 | 0,168 | 000" Valid X2.3 0,842 | 0,168 | 000" Valid Y3 0,870 | 0,244 | 000" Valid
Hasil Reliabiitas Uji Instrumen Variabel X1, X2 dan Y ANOVA Table
Sum of Mean
Variabel X1 Variabel X2 Variabel Y Squares | df | Square | F | Sig.
Reliability Statistics Reliability Statistics Reliability Statistics Y* |Between | (Combined) 63,425 6| 10,571/4,126] 001
Cronbach's Cronbach's Cronbach's X1 | Groups Linearity 5,662 1 5,662 | 2,210 | ,141
Alpha N of Items Alpha N of ltems Alpha N of ltems Deviation from 57,763 5| 11,553|4,509| ,001
827 4 845 4 836 4 Lineavity
Within Groups 225,480 88 2,562
Total 288,905 94
ANOVA Table
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Y * X2 | Between Groups (Combined) 58,701 6 9,784 3,740 ,002
Linearity 3,273 1 3,273 1,251 ,266
Deviation from Linearity 55,428 5 11,086 4,238 ,002
Within Groups 230,204 88 2,616
Total 288,905 94
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